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ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII MTS
AL-HIKMAH BATANGHARI
ABSTRAK
Oleh
Nurul Hamida Firos

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kesulitan belajar dan faktor apa saja yang
menjadi penyebab kesulitan belajar matematika siswa. Metode yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif, metode ini digunakan untuk menganalisis serta mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan
belajar matematika. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 siswa. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan tes, angket, dan wawancara. Instrumen tes digunakan hanya untuk
mengkategorisasikan tingkat kesulitan belajar matematika siswa. Analisis data dilakukan untuk
memperoleh data kesulitan belajar yang dialami oleh siswa serta menggambarkan faktor penyebab
kesulitan belajar matematika pada siswa kelas V111 MTs Al-Hikmah Batanghari.

Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu faktor internal kesulitan belajar matematika yang
paling dominan terdapat pada minat belajar matematika yang rendah, yang meliputi kurangnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta siswa yang merasa tidak senang dengan pelajaran
matematika. Faktor eksternal kesulitan belajar matematika terdapat pada lingkungan sekolah, yang
meliputi kurangnya siswa dalam memperhatikan penjelasan yang diberikan guru.

Kata kunci : Matematika, Faktor Kesulitan Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses yang dilakukan dengan
menggunakan metode-metode tertentu sehingga seseorang memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang
baik. Dalam rangka mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
seseorang, setiap siswa sudah tentu memiliki kemampuan yang berbeda. Ada
siswa yang mencapai tingkat pengetahuan dan pemahaman tanpa kesulitan,
akan tetapi tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan.

Adanya berbagai macam bentuk pendidikan yang tidak cukup hanya
dengan satu sistem pendidikan, oleh karenanya pendidikan harus diarahkan
kepada proses menciptakan manusia yang sanggup berfikir, berkreasi dari
penyatuan antara kepala, tangan dan hati®. Namun dalam pelaksanaannya
diperlukan adanya bimbingan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 bimbingan merupakan bagian yang
tidak kalah penting dengan pembelajaran. Sebuah pembelajaran tanpa adanya
bimbingan dari guru terhadap siswa bukanlah pembelajaran yang ideal,
karena akan berdampak kepada terabaikannya penanggulangan masalah atau

kesulitan — kesulitan yang muncul yang terjadi pada siswa®.

'Heny Perbowosari et al.,Pengantar Psikologi Pendidikan(Pasuruan:CV.PENERBIT
QIARA MEDIA,2020),4

iHaIim Purnomo, Psikologi Pendidikan(Yogyakarta:LP3M UM Y ogyakarta,2019), 32

Ibid,. 38-39



Proses belajar mengajar pasti akan ditemukan beragam karakter yang
muncul dari siswa, begitu pula dalam hal intelektual. Ketidakmampuan guru
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan menarik menjadikan
siswa bosan dan kurang bersemangat dalam belajar.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu matematika
menjadi mata pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional dan memiliki
waktu pembelajaran yang lebih lama dibandingkan mata pelajaran yang
lainnya. Matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan
diberbagai jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi‘. Matematika juga merupakan ilmu yang penerapannya
sangat luas dalam aspek kehidupan. Matematika menuntut siswa untuk
memahami dan mengikuti segala aturan untuk dapat diterapkan sehingga
memberikan banyak pengaruh positif bagi kehidupan®.

Matematika dapat melatih siswa untuk dapat berfikir tingkat tinggi yang
mencakup kritis, logis, dan sistematis. Namun matematika selalu dianggap
sulit bagi kebanyakan siswa karena objek dalam matematika yang abstrak dan
menggunakan banyak rumus sehingga matematika dipandang sulit dan rumit
untuk dipahami. Hal ini terjadi karena ada beberapa guru yang masih
menerapkan pembelajaran konvensional terutama menggunakan metode

ceramah. Seharusnya guru bertindak sebagai fasilitator yang baik dituntut

*Vivi Aledya, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,
(ResearchGate,2019), 1

°Eka Khairani, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan
Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 12 Bandung, (Medan:AXIOM Vol VII No 1/ Januari-
Juni 2018), 19



untuk dapat memanfaatkan berbagai media dan sumber pembelajaran menarik
yang sesuai dengan kurikulum vyang dijalankan agar siswa aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Proses kegiatan pembelajaran tidak selamanya berjalan mulus, terkadang
muncul hambatan-hambatan/masalah yang mengakibatkan kegagalan dalam
belajar, maka dengan adanya hal ini peran guru dalam membantu
memecahkan masalah yang dialami siswa sangat dibutuhkan. Guru harus bisa
mengenal dan memahami siswa dengan baik, baik itu dalam tahap
perkembangan, kemampuan, keunggulan, kekurangan dan hambatan serta
faktor yang mempengaruhinya®.

Berbagai kesulitan yang muncul pada siswa karena adanya hambatan
serta gangguan baik yang berasal dari diri siswa (intern) maupun dari luar
(ekstern). Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana
siswa mengalami gangguan dalam belajar’. Adanya anggapan matematika
sebagai momok menjadikan kesulitan belajar pada siswa telah dianggap biasa
dan sudah menjadi realita umum. Beberapa faktor yang menjadi penyebab
kesulitan belajar dapat dilihat dari segi siswa seperti motivasi siswa untuk
belajar. Motivasi memberikan andil yang cukup besar dalam mencapai
kesuksesan tingkatan dalam belajar®. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan M. Imamudin yang menyebutkan bahwa tidak ada motivasi siswa

®Ismail,”Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Aktif di Sekolah”,
(Jurnal Edukasi Vol. 2 No. 1/Januari 2016),32

"Wimar, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Himpunan di SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016”,(Surakarta, 2016), 2

®Halim, Purnomo,”Psikologi Belajar”,(Yogyakarta:LP3M,2019),207



dibidang matematika sehingga menyebabkan siswa malas memahami
matematika.

Kurangnya siswa dalam menguasai materi ajar disebabkan karena adanya
minat belajar yang rendah juga turut menentukan keberhasilan dalam belajar®.
Selain dilihat dari segi siswa kesulitan belajar juga terlihat dari faktor luar
seperti pelaksanaan pembelajaran yang kurang menarik, fasilitas yang kurang
memadai®.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, permasalahan mengenai
kesulitan belajar matematika siswa sangatlah menarik bagi penulis, sehingga
penulis tertarik ingin mengkaji lebih lanjut mengenai berbagai faktor
kesulitan belajar matematika yang dialami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan
hasil Pra-survey yang dilakukan di Mts Al-Hikmah Batanghari pada hari rabu
27 Januari 2021 dengan melakukan wawancara terhadap guru pengampu mata
pelajaran matematika dan beberapa siswa kelas VIII di Mts Al-Hikmah, dari
hasil wawancara guru diperoleh informasi bahwa adanya anggapan siswa
tentang sulitnya mata pelajaran matematika, hampir 50% dari jumlah siswa
kelas VIII mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Dalam
menyelesaikan permasalahan siswa belum maksimal dalam memahami kapan
suatu prinsip digunakan dengan tetap dan pemahaman konsep yang kadang
masih keliru. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
belajar matematika dominan ditimbulkan dari faktor internal (dari dalam)

siswa seperti minat, motivasi belajar. Kurangnya partisipasi yang aktif, siswa

°Ibid..,207
%1 pid..,207-208



sering tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan sehingga akan
berdampak pada prestasi akademik. Selain faktor internal, faktor eksternal
nya adalah sarana prasarana sekolah yang kurang memadai. Dalam mengatasi
serta meminimalisir kesulitan belajar matematika guru melakukan berbagai
upaya antara lain memberikan tugas, memberi kesempatan bagi siswa untuk
tanya jawab, menjelaskan materi ajar dengan berulang dan rinci, memberi
tugas secara berulang agar siswa terus berlatih dan kemampuan menjadi lebih
baik. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah metode
ceramah, tanya jawab, serta penugasan. Selanjutnya, dari hasil wawancara
siswa diperoleh informasi bahwa siswa mengaku mengalami kesulitan dalam
belajar matematika. Kesulitan disebabkan karena adanya perasaan bosan
terhadap pelajaran matematika sehingga minat belajar siswa terhadap
pelajaran matematika rendah, kurangnya motivasi belajar siswa terhadap
pelajaran matematika, mereka menganggap pelajaran matematika sangat sulit
karena banyak rumus yang harus dihafal dan digunakan. Mereka mengakui
salah satu penyajian data adalah materi yang susah, banyaknya notasi, angka
dan rumus-rumus yang banyak membuat mereka mengalami kesulitan.
Adapun judul penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah “Analisis
Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VIII Mts Al-Hikmah
Batanghari”.
Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, pertanyaan pada penelitian

ini adalah :



Bagaimana analisis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika yang ditinjau dari faktor internal dan eksternal ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika yang ditinjau dari faktor internal dan eksternal.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya :
1. Manfaat terioritis
a. Bagi akademisi/instusi pendidikan, hasil penelitian ini menjadi bahan
informasi tentang penyebab kesulitan belajar matematis yang ditinjau
dari faktor internal dan eksternal.
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi orangtua, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
para orangtua siswa tentang penyebab kesulitan belajar matematis.
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini menjadi bahan informasi tentang
penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
D. Penelitian Relevan
Penelitian terkait analisis kesulitan belajar matematis siswa sudah banyak
dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu :
1. Penelitian yang dilakukan olen M. Imamudin, dkk. Pada tahun

2020 dengan judul penelitian Analisis Faktor Internal dan Eksternal



Kesulitan Belajar Siswa Madrasah Dalam Belajar Mata Pelajaran
Matematika dengan subjek penelitian kelas VII MTs N 1
Bukittinggi, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
Kesimpulan dari penelitian imamudin yaitu penyebab tertinggi
kesulitan belajar siswa terletak pada faktor eksternal yaitu faktor
masyarakat yang menjadi faktor pertama, sebagian besar siswa
yang mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh lingkungan
masyarakat yang kurang mendukung dengan kegiatan belajar
siswa, seperti kebisingan yang membuat siswa tidak fokus belajar
dan akhirnya membuat siswa malas belajar. Kedua faktor psikologi,
sebagian siswa merasa bahwa mereka tidak memiliki potensi di
bidang matematika, sehingga membuat mereka malas untuk
memahami serta mendalami mata pelajaran matematika, selain itu
kesulitan belajar siswa juga disebabkan karena kurangnya keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Ketiga faktor sekolah, kondisi sekolah
yang tidak mendukung juga memengaruhi kesulitan belajar siswa,
sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh
faktor hubungan sosialnya dengan teman yang tidak kooperatif.
Keempat faktor fisiologis, kebiasaan belajar seperti siswa yang
kurang memperhatikan guru saat pembelajaran dimulai. Kelima
faktor keluarga, fasilitas tempat belajar dirumah yang presentatif

dirumah juga memengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar*.

X' M. Imamudin, et al, Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Belajar Siswa



Perbedaan penelitian Imamudin dengan penelitian ini terletak
pada objek penelitian, lokasi penelitian. Sedangkan persamaan
antara penelitian Imamudin dengan penelitian ini terletak pada
variabel terikat, variabel bebas, serta tujuan penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Khairani Hasibuan pada tahun
2018 dengan judul penelitian Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar
Di SMP Negeri 12 Bandung, dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
oleh Eka Khairani Hasibuan adalah kesulitan belajar matematika
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya tingkat kecerdasan,
faktor siswa yang malas mengikuti pelajaran karena tidak
menyukai pelajaran matematika. Faktor selanjutnya disebabkan
oleh latar belakang keluarga, terkadang orang tua tidak
memperhatikan perkembangan belajar anaknya di sekolah®.
Perbedaan penelitian Eka Khairani Hasibuan dengan penelitian ini
yaitu terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian, variabel
terikat. Sedangkan persamaan antara penelitian Eka Khairani
Hasibuan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas, serta

tujuan penelitian.

Madrasah dalam Belajar Mata Pelajaran Matematika, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika, 2020), Vol 4 No 1/ Juni, 20-21
12 Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar ... 29-30.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika diartikan sebagai cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah dengan menggunakan informasi, pengetahuan tentang bentuk dan
ukuran, serta menghitung™. Matematika juga diartikan sebagai ilmu murni
dengan aneka angka dan lambang yang memahaminya membutuhkan
penalaran yang logis dan memerlukan pembuktian yang shahih sehingga
matematika berguna untuk melatih daya fikir seseorang agar dapat
memecahkan berbagai permasalahan™®.

Menurut Hans Freudental, matematika merupakan aktivitas yang
dikaitkan dengan realita kehidupan®®. Karena pada hakikatnya matematika
tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan matematika
merupakan suatu tindakan yang dikaitkan dengan realitas dalam kehidupan,
karena pada dasarnya matematika tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-
hari. Masalah yang terjadi dalam kehidupan membutuhkan pemecahan serta

solusi secara cermat, teliti, tepat.

3Eka Khairani, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun
Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 12 Bandung, (Jurnal AXIOM), Vol VII No 1/ Januari-Juni 2018, 21

Y“Anggraini Astuti, Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa”, (Jurnal Formatif : Jurnal Iimiah Pendidikan MIPA 2, (2), 2015),
105

>Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja
Presindo, 2015), 9
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Sedangkan tujuan mata pelajaran matematika berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud) nomor 58 tahun 2016
adalah untuk mencapai tujuan yang ideal, yang meliputi penguasaan
kecakapan matematika yang diperlukan untuk memahami lingkungan
disekitarnya serta keberhasilan dalam kehidupan. Pembelajaran matematika
dapat dikatakan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan kecakapan dan
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari®.

Matematika perlu diajarkan karena matematika sangat berkaitan dengan
kehidupan, semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika, karena
matematika adalah subjek paling umum dalam kehidupan selain bahasa
inggris*”.

Matematika perlu diajarkan pada siswa karena :

1. Matematika selalu digunakan dalam segala bidang kehidupan

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang
sesuali

3. Matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat,
jelas

4. Matematika dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam

berbagai cara

M. Imamudin, et al, Analisis Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Belajar Siswa
Madrasah Dalam Belajar Mata Pelajaran Matematika, (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika), Vol. 4, No.1/Juni 2020, 19

YHasmira, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Peserta Didik Tunarungu Kelas
Dasar Il di SLB YPAC Makassar (Makassar: FIP, 2016), 11
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5. Matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis,
teliti,dan kesadaran ruangan
6. Memberikan kepuasan terhadap usaha dalam memecahkan

masalah yang menantang®®.

Perlunya siswa belajar matematika karena matematika merupakan :
1. Sarana berpikir yang jelas dan logis
2. Sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
3. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman
4. Sarana mengembangkan kreativitas

5. Sarana meningkatkan perkembangan budaya®®.

Dari berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika pada
siswa pada hakikatnya dapat dijabarkan karena ilmu matematika sebagai
sarana yang penting bagi manusia dalam memecahkan masalah yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan proses dalam kegiatan belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir
siswa Yyang dapat meningkatkan kemampuan berpikir, serta dapat

meningkatkan kemampuan dalam mengkonstruksi pengetahuan baru yang

¥Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diagnosis, dan Remediasinya),

(Jakarta : Rineka Cipta : 2012), 204

Ypid,.204
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diupayakan untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap pelajaran
matematika?®. Dalam kegiatan belajar mengajar baik guru maupun siswa
menjadi pelaku utama terlaksananya suatu tujuan dalam pembelajaran. Tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal apabila pembelajaran berjalan
dengan efektif, dan pembelajaran yang efektif melibatkan seluruh siswa untuk

dapat aktif dalam pembelajaran dikelas.
Kualitas pembelajaran yang baik di dapat dari segi proses dan hasil.
Dari segi proses, suatu pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruh atau sebagian besar siswa terlibat dalam kegiatan. Dari segi
hasil, suatu pembelajaran dikatakan efektif karena adanya perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik, serta tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Perubahan yang dimaksud tersebut dilihat dari tidak tahu menjadi tahu,
khususnya mengenai konsep dalam matematika dan mampu mengaplikasikan

dalam kehidupan nyata®’.
B. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dapat dialami oleh siswa dengan kemampuan normal,
salah satu penyebabnya adalah adanya faktor-faktor yang menghalangi

tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan harapan®.

2zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja
Presindo, 2015), 8

“!1bid., 8

22gyarifan Nurjan, “Psikologi Belajar ”, (Ponorogo : WADE GROUP, 2016), 161
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1. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar merupakan konsep multidispliner yang ada dilapangan
ilmu pendidikan. Kesulitan belajar menunjuk pada kelompok yang mengalami
kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, komunikasi, koneksi,
membaca, menulis, serta kemampuan lain yang ada dalam bidang studi
matematika®®. Gangguan tersebut diduga karena terjadinya disfungsi sistem
saraf pusat. Meskipun kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan
adanya kondisi lain yang mengganggu seperti gangguan sensorik, hambatan
sosial dan emosi, serta berbagai pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan
budaya, pembelajaran yang kurang tepat dan menyenangkan)®*.
2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar pada siswa biasanya dapat dilihat dari prestasi belajar
yang menurun. Namun kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan
munculnya kelainan seperti mengganggu teman, sering bolos sekolah,
berkelahi®®>. Adanya penyebab yang memengaruhi kesulitan belajar meliputi
minat, motivasi, sekolah, lingkungan, keluarga dan lain-lain, maka siswa

kurang mampu atau berhasil dalam menerima pelajaran.

*Mulyono Abdurrahman, “Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diagnosis, dan
Remediasinya)”, (Jakarta : Rineka Cipta : 2012), 1-2

*"Ibid.,3

®Hasmira, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Peserta Didik Tunarungu Kelas
Dasar |1l di SLB YPAC makassar (Makassar: FIP, 2016), 11
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Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan kedalam
dua golongan, yaitu :
1. Faktor intern (faktor dari dalam) yang meliputi :
a. Faktor fisiologi

Faktor fisiologi dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar®®.

1) Sakit, siswa yang sakit akan mengalami kelemahan pada fisiknya.
Akibatnya rangsangan yang diterima oleh indera sulit untuk
diteruskan ke otak.

2) Kurang sehat, siswa yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan
belajar, daya konsentrasi yang menurun sehingga kurang semangat
dalam belajar.

3) Cacat tubuh, jika tidak mendapat placement dan perhatian maka
siswa akan mengalami kesulitan belajar?’.

b. Faktor psikologis
Faktor psikologis dapat menyebabkan kesulitan belajar.

1) Intelegensi, guru harus membimbing siswa untuk meningkatkan
IQ agar dapat menyelesaikan persoalan yang ada.

2) Minat, tidak adanya minat siswa dalam belajar akan

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar.

%8 Sijti Amanah, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
di SMP Negeri 2 Mrebet Kabupaten Purbalingga (Skripsi IAIN Purwokerto, 2020), 16
2" Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 79-
80
%8 siti Amanah, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa..., 16
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3) Motivasi, berfungsi menimbulkan serta mengarahkan perbuatan
belajar.
4) Kesehatan mental dan ketenangan emosi yang baik dapat
menghasilkan hasil belajar yang baik?.
2. Faktor ekstern (faktor dari luar), meliputi :
a. Faktor Sekolah
Peralatan belajar atau media belajar yang kurang baik bahkan
kurang lengkap, kondisi ruang belajar yang kurang baik, gedung
yang kurang layak, kurikulum yang sulit dijabarkan, waktu
pelaksanaan yang kurang disiplin®.
b. Faktor Alat
Alat yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran kurang
maksimal.  Kemajuan  tekhnologi  seharusnya  membawa
perkembangan bagi alat pelajaran/pendidikan dari yang tidak ada
sekarang menjadi ada.
c. Faktor Orang Tua
Kasih sayang orang tua, perhatian serta penghargaan akan
menimbulkan mental yang sehat, sehingga anak akan menjadi
semangat dalam belajar. Sebaliknya, orang tua yang suka

memanjakan anak, tidak suka anak nya bersusah payah dalam

2 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar..., 81-84
% siti Amanah, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa..., 16
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belajar mengakibatkan anak tidak memiliki kemauan dan
kemampuan bahkan kebergantungan menyebabkan kesulitan dalam
belajar™.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu
faktor internal dan eksternal. Dalam penelitian ini faktor internal dan eksternal
yang peneliti gunakan dan dikembangkan sebagai berikut.

1. Faktor internal (dari dalam siswa)
a. Motivasi

Motivasi dapat dikatakan keiginan atau dorongan. Belajar sebagai
sebuah proses atau aktivitas tidak dapat berhasil tanpa didukung oleh
faktor motivasi dalam belajar®. Pentingnya motivasi tidak hanya bagi
siswa, melainkan juga bagi guru. Peran guru dalam memotivasi siswa
adalah untuk meningkatkan, serta membangkitkan motivasi belajar
siswa. Motivasi dapat tumbuh karena adanya keinginan seseorang
untuk mengetahui dan memahami sesuatu pengetahuan serta
bersungguh-sungguh dalam belajar®. Berikut indikator motivasi
belajar oleh makmun.

1) Durasi kegiatan

31 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 78-
90

%2 Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: LP3M UMY, 2019), 73

% Siti Amanah..., 20
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2) Tekun dalam belajar
3) Proses belajar
4) Keuletan dalam menghadapi kesulitan
5) Kemampuan menghadapi rintangan
6) Pengorbanan untuk mencapai tujuan®*,
Dalam penelitian ini peneliti membatasi indikator motivasi belajar
sebagai berikut.
1) Keuletan dalam menghadapi kesulitan
2) Kemampuan menghadapi rintangan
b. Minat Belajar
Minat dalam belajar dapat mendorong berlangsungnya keikutsertaan
siswa dalam pembelajaran®. Peran guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa adalah memberi kesadaran kepada siswa bahwa dengan
belajar akan membawa kemajuan dan kesuksesan bagi siswa.
Indikator minat belajar yang dikemukakan berdasarkan Nurhana
Friantini :
1) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
2) Adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran
3) Adanya kemauan untuk belajar

4) Adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran

*ik Faigotul Ulya, et al, Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Motivasi
Belajar Siswa Menggunakan Pendekatan Kontekstual, (Jurnal Pena limiah, 2016), Vol 1 No 1, 124
% Siti Amanah..., 21
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5) Adanya upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan
untuk belajar®.
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi indikator minat belajar
sebagai berikut.

1) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran matematika

2) Adanya kemauan untuk aktif dalam pembelajaran.

2. Faktor eksternal (dari luar)
a. Keluarga

Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi setiap anak. Dimana

hubungan yang terdapat didalamnya bersifat hubungan secara

langsung, tempat berkembangnya karakter anak, terbentuknya tahap

awal dalam menjalani kehidupan bermasyarakat®’.

Indikator lingkungan keluarga yang dikemukakan oleh Slameto

sebagai berikut.

1) Relasi antar keluarga

2) Cara orang tua mendidik

3) Keadaan ekonomi

4) Suasana rumah®,

% Rizki Nurhana F, Rahmat Winata, Analisis Minat Belajar Pada Pembelajaran
Matematika, (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, 2019), Vol 4 No 1/Maret, 7

%7 Siti Amanah..., 24-25

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2015), 60
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Dalam penelitian ini, indikator lingkungan keluarga dibatasi sebagai

berikut.

1) Relasi antar anggota keluarga

2) Cara orang tua mendidik

b. Lingkungan sekolah

Sekolah diartikan sebagai untuk mendapatkan berbagai informasi dan
pengetahuan. Ciri umum yang mencerminkan sekolah yang
berkompeten adalah visi misi yang jelas, sarana dan prasarana yang
layak yang digunakan sebagai penunjang proses belajar,
mengoptimalkan pengembangan potensi pada anak, sumber daya
yang baik, kultur dan tata tertib yang baik, serta dukungan dari
masyarakat dan pemerintah®.
Berikut adalah indikator lingkungan sekolah yang dikemukakan oleh
Slameto.
1) Kurikulum yang diterapkan
2) Metode mengajar
3) Relasi guru dengan siswa
4) Relasi siswa dengan siswa
5) Disiplin sekolah

6) Standar pelajaran

% M. Hidayat Ginanjar, Urgensi Lingkungan Pendidikan Sebagai Mediasi Pembentukan
Karakter Peserta Didik, (Jurnal Pendidikan Islam, 2013), Vol 2, 384



20

7) Keadaan gedung
8) Metode belajar
9) Pelajaran dan waktu sekolah
10) Tugas rumah®.
Dalam penelitian ini, indikator faktor lingkungan sekolah
dibatasi sebagai berikut.
1) Metode mengajar
2) Metode belajar siswa
3) Tugas rumah
3. Indikator Kesulitan Belajar Matematika
Dalam melakukan penelitian mengenai kesulitan belajar maka
diperlukan indikator-indikator kesulitan belajar. Berikut adalah beberapa
indikator kesulitan belajar matematika menurut beberapa ahli :
Menurut Kurnia Litha Ramadhani indikator kesulitan belajar dibagi
menjadi dua, yaitu penguasaan konsep dan prinsip:
- Indikator penguasaan konsep :
1. Menandai, menggunakan dengan Kkata-kata, dan mengidentifikasi
konsep
2. Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh
3. Menggunakan model, gambar, simbol matematika

4. Menjelaskan dari satu model presentasi ke model yang lain

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi..., 64
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5. Mengidentifikasi sifat-sifat konsep matematika
6. Membandingkan dan menegaskan konsep
- Indikator penguasaan prinsip :
1. Mengenali kapan suatu prinsip diperlukan
2. Menggunakan prinsip secara benar
3. Mengapresiasikan peran prinsip dalam matematika*’.
Menurut Cooney indikator kesulitan belajar matematika meliputi :
1. Kesulitan dalam mempelajari konsep
2. Kesulitan dalam menerapkan prinsip
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal*.
Menurut Lerner indikator yang digunakan untuk mendiagnosis
kesulitan belajar matematika meliputi :
1. Kesulitan memahami konsep-konsep pemahaman matematika
2. Kesulitan melihat berbagai objek matematika
3. Kesulitan menghitung matematika
4. Kesulitan mengenal dan memahami simbol

5. Kesulitan dalam memahami bahasa matematika®.

# Kurnia Litha Ramadhany, Dani Firmansyah, Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Siswa Pada Materi Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLT) (Jurnal MAJU, 2021) Vol. 8 No
1/Maret,449

%2 Laili Mar’atus Sholekah, Dewi Anggreini, Adi Waluyo, Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau Dari Koneksi Matematis Materi Limit Fungsi (Jurnal
Wacana Akademika, 2017), Vol. 2 NO 2,155

* Asdar, Fajar, Rahmawati, Deskripsi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari
Segi Kemampuan Koneksi Matematika Siswa (Jurnal UN Makassar, 2019),3
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Berdasarkan indikator-indikator yang dijabarkan para ahli diatas, maka
indikator yang peneliti kembangkan dan gunakan adalah sebagai berikut :
1. Menggunakan dengan kata-kata, dan mengidentifikasi konsep matematika
2. Mengenal dan menggunakan gambar, simbol matematika
3. Menerapkan prinsip matematika dalam menyelesaikan masalah

4. Memahami konsep dalam matematika.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah
bahwa, segala sesuatu belum memiliki bentuk yang pasti...*. Pada penelitian
ini metode kualitatif digunakan untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian kualitatif dipilih
dengan tujuan agar dapat mengungkap faktor kesulitan belajar siswa baik faktor
internal maupun eksternal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal
dari kesulitan belajar pada siswa pada mata pelajaran matematika. Selain itu
peneliti dapat berkomunikasi secara langsung dengan responden untuk
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor kesulitan belajar siswa
dalam belajar matematika. Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif
dalam penelitian ini bertujuan mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan yang
dialami siswa dalam mata pelajaran matematika.

B. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian tidak terlepas dari data, yang merupakan alat

baku informasi untu memberikan gambaran secara spesifik mengenai objek

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016), 223

23
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dalam penelitian. Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini meliputi sumber data primer dan sekunder.
1. Sumber data Primer
Sumber data primer disebut juga sebagai sumber langsung, sumber
data primer didapat langsung dari lapangan melalui angket, tes, serta
dokumentasi*®. Sumber primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11
dengan jumlah 21 siswa kelas VIII.1 di Mts Al-Hikmah Batanghari,
dengan informan berjumlah 4 siswa untuk dilakukan analisa data.
2. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder (penunjang) berupa data tertulis yang
diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tujuan dalam
penelitian®®. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa guru mata
pelajaran matematika, artikel ilmiah, laporan, serta buku literasi yang
berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada mata
pelajaran matematika.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.1 Mts Al-Hikmah
Batanghari, alasan pemilihan lokasi tersebut adalah karena adanya masalah yang

peneliti angkat dan belum pernah dilaksanakan penelitian serupa sebelumnya.

*Muharto & Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem informasi (Yogyakarta: Group
Penerbitan CV Budi Utama,2016),82.
% Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 40
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D. Tekhnik Pengambilan Sampel

Tekhnik sampling atau tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian
kualitatif yaitu untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian*’. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik sampling
nonprobability sampling yaitu tekhnik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi®®. Adapun lebih rinci yaitu
tekhnik purposive sampling.

Purposive sampling adalah tekhnik pengambilan sampel melalui
pertimbangan tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa
yang menjadi peneliti harapkan®®. Dalam hal ini terdiri dari siswa kelas VI111.1
sebanyak 21 siswa yang telah diberikan soal tes dan lembar angket faktor
kesulitan belajar matematika. Pada nilai tes informan dikategorikan berdasarkan
kriteria Sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, sangat rendah. Pada hasil lembar
angket informan dipilih berdasarkan informan tes kesulitan belajar matematika.
Pada tahap ini sebanyak 4 orang dipilih sebagai informan untuk dilakukan
wawancara dan dianalisa hasil jawaban pengerjaan soal.

E. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa

adanya tekhnik dalam pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 94
*®3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...,53
* Ibid.,54
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data yang memenuhi standar yang ditetapkan®. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa :
1. Tes
Tes adalah suatu prosedur yang spesifik dan sistematis untuk
mengukur tingkah laku seseorang atau suatu kumpulan yang bersifat
objektif mengenai tingkah laku yang dapat digambarkan dengan bantuan
angka, skala, atau kategori®*. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis tes uraian (tes subjektif) yang bersifat diagnostik, yang
berfungsi untuk mengidentifikasi kesulitan belajar matematika pada siswa,
menentukan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar®.
Tes tertulis dalam penelitian ini diberikan kepada siswa kelas VI1I.1
Mts Al-Hikmah dalam bentuk uraian, yang jawabannya menuntut siswa
untuk mengingat dan mengorganisasikan hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya®®. Tes dalam penelitian dilakukan hanya untuk
mengkategorisasikan  tingkat kesulitan belajar matematika siswa
berdasarkan kategori yang telah ditentukan.
Indikator kesulitan belajar matematika yang digunakan oleh peneliti
merujuk pada indikator kesulitan belajar matematika Kurnia Litha dan

Lerner yang kemudian dikembangkan dan digunakan oleh peneliti yaitu :

*'Elis  Ratnawulan, Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Cv Pusaka
Setia,2015),128

>2 |bid., 193

*3 Kusaeri Supranato, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta : Graha llmu,
2012), 136
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Tabel 3.1 Indikator Kesulitan Belajar Matematika

No. Indikator Kesulitan Belajar Siswa Deskriptor

1 Menggunakan dengan kata-kata, dan | Siswa dapat menggunakan

mengidentifikasi konsep matematika kata kata matematika dalam
menyelesaikan masalah
matematika

Siswa dapat mengidentifikasi
konsep matematika dalam
menyelesaikan permasalahan

matematika
2. | Mengenal dan menggunakan gambar, | Siswa dapat mengenal
simbol matematika gambar, simbol dalam
matematika

Siswa dapat menggunakan
gambar, simbol matematika
dalam menyelesaikan masalah

matematika
3. | Menerapkan prinsip matematika dalam | Siswa dapat  menerapkan
menyelesaikan masalah prinsip  matematika dalam

menyelesaikan masalah

4. | Memahami konsep dalam matematika Siswa dapat memahami
konsep matematika

2. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan terperinci yang harus dikerjakan
oleh responden secara tertulis tentang hal pribadi atau hal-hal yang
diketahuinya>. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk
menggambarkan faktor internal dan eksternal penyebab kesulitan belajar
siswa, hasil pengerjaan pada angket ditentukan sesuai dengan informan

tingkat kesulitan belajar matematika pada hasil tes.

5% Elis Ratnawulan, Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran... ,203
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Indikator faktor internal dan eksternal yang digunakan oleh peneliti

yaitu :

Tabel 3.2 Indikator Faktor Internal dan Eksernal Kesulitan Belajar
Matematika

No. Indikator Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan Belajar Matematika
Internal Eksternal
Motivasi Minat Keluarga Sekolah
1. | Keuletan dalam | Adanya perasaan | Relasi antar | Metode mengajar
menghadapi senang terhadap | anggota keluarga
kesulitan pembelajaran
matematika
2. | Kemampuan Adanya kemauan | Cara orang tua | Metode  belajar
menghadapi untuk aktif dalam | mendidik siswa
rintangan pembelajaran
3. Tugas rumah

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data untuk
mengetahui dan menemukan permasalahan yang harus diteliti®.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan
serangkaian pertanyaan yang ditujukan peneliti kepada guru matematika,
wawancara dalam penelitian ini dikhususkan kepada guru matematika
sebagai data penguat. Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis

**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung : ALFABETA, 2020), 114
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dan lengkap. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasa

lahan yang hendak ditanyakan kepada narasumber®.

Menurut Lincoln and Guba langkah-langkah wawancara yang

digunakan oleh peneliti adalah :

a. Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilakukan

b. Menyiapkan pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan

c. Mengawali atau membuka alur wawancara

d. Melangsungkan alur wawancara

e. Mengkonfirmasikan hasil wawancara

f. Menuliskan hasil wawancara

g. Mengidentifikasi tindak lanjut dari hasil wawancara yang
didapat®.

Pedoman wawancara dikonsultasikan oleh dosen pembimbing dan

melalui validasi ahli.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpulan data yang

berupa

gambar, foto®. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan

sebagai media pengumpulan data yang berupa foto pada saat penelitian dan

profil Mts Al-Hikmah Batanghari.

% Ibid., 116
> Sugiyono
%8 Sugiyono

, Metode Penelitian Kualitatif..., 118
, Metode Penelitian Kualitatif..., 124
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Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri
yang berfungsi menetapkan fokus penelitian®®. Adapun yang penulis
kembangkan menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah tes kesulitan belajar
matematika dan angket faktor yang memengaruhi kesulitan.
1. Instrumen tes
Instrumen tes yang digunakan oleh peneliti adalah soal tes kesulitan
belajar matematika. Berikut adalah indikator kesulitan belajar :

Tabel 3.3 Indikator Soal Kesulitan Belajar Matematika

No. | Indikator Kesulitan Belajar Soal Deskriptor
Siswa nomor
1. | Menggunakan dengan 1 Siswa dapat menggunakan Kkata Kkata
kata-kata, dan mengidentifikasi ~ konsep  matematika
mengidentifikasi  konsep dalam  menyelesaikan  permasalahan
matematika matematika
2. | Mengenal dan 4,5 Siswa dapat mengenal gambar, simbol
menggunakan gambar, dalam matematika
simbol matematika 2 Siswa dapat menggunakan gambar, simbol
matematika dalam menyelesaikan masalah
matematika
3. | Menerapkan prinsip 6 Siswa  dapat  menerapkan  prinsip
matematika dalam matematika dalam menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah
4. | Memahami konsep dalam 3 Siswa  dapat memahami konsep
matematika matematika

% pid., 101
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a. Uji validitas instrumen tes
Validitas (kesahihan) merupakan ketepatan instrument tes yang
digunakan untuk mengukur sesuatu. Instrumen tes dikatakan valid
apabila soal tes mampu mengukur dan mengungkapkan keadaan
sesungguhnya®. Uji validitas instrumen tes uraian dapat dihitung
menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka

kasar®®,

. NYxy — Ex)&y)
T JINECE—COTHNEZ Y - )T

Keterangan :

Ty : Nilai korelasi hitung yang dicari

N : Banyak sampel atau jumlah siswa

ny : Jumlah dari hasil perkalian antara skor item dan skor

total

sz : Jumlah hasil skor item yang dikuadratkan

Zy : Jumlah hasil skor total yang dikuadratkan

zx : Jumlah hasil skor butir soal

® Elis Ratnawulan,Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran... , 168
81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2013), 213
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Adapun untuk mengukur kriteria validitas soal adalah sebagai

berikut :%

Tabel 3.4 Kriteria Validitas Instrumen Tes

Nilai r Kriteria
0,800 <r < 1,00 Sangat tinggi
0,600 <r < 0,800 Tinggi

0,400 <r < 0,600 Cukup

0,200 <r < 0,400 Rendah

0,00 <r<0,200 Sangat rendah

Diadobsi dari Arikunto®.

b. Hasil Uji Validitas

Validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product

moment dengan angka kasar pada ms. Excel. Berdasarkan
perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

i Uji Validitas Tes Kesulitan matematika

3 No. Item

+ T st 2 s3 54 S5 S6 | jumlah Nilai
5 1 10 15 15 10 8 20 78
6 2 4 15 20 8 8 15 70
7 3 2 10 15 10 5 10 52
8 4 4 15 20 8 10 15 72
3 5 2 2 2 5 5 10 26
10 6 4 10 2 3 8 10 37
1 7 10 20 10 5 5 10 60
12 8 10 15 15 8 10 5 63
13 9 4 10 10 5 5 5 39
14 10 15 15 15 10 10 20 85
15

16 r hinng | 0.692204] 0.775296] 0.815042] 0.762899] 0.66853] 0.712597]

17 r tabel | oe32] o632 0632 0632 0632 0632

18

19 |Keterangan Vahid | Valid | vaid | vahd | vad | vaiid |

20 | Tumlah Vafid 6

21 Jumlah Tidak Vakd

0

22

Dari data tersebut diketahui bahwa soal tes kesulitan belajar
matematika pada penelitian ini berkriteria Valid dikarenakan rhitung
>rtabel pada item soal 1,2,3,4,5,6. Dimana rtabel adalah 0,632 sedangkan

82 Ipid., 75
% Ipid., 75
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rhitung untuk masing-masing item adalah 0,692204, 0,775296, 0,815042,
0,762899, 0,66853, 0,712597.

c. Uji Reliabilitas

Suatu tes dapat dipercaya (reliable) jika memberikan hasil
yang tetap atau konsisten®. Untuk mengetahui reliabilitas suatu

instrumen dapat menggunakan rumus alpha Cronbach berikut®.

k st
" m{l‘ E }

T - Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach

: Jumlah butir soal
z‘*z . Jumlah varians skor tiap butir

t : Varians total

d. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas dihitung dengan menggunakan ms. Excel. Berdasarkan

perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

; Uji Reliabilitas Tes Kesulitan belajar matematika

3 No. ltem o
a No. Responden 1 a2 3 7 3 3 Jumlah Nilai
5 Res.1 10 15 15 10 B 20 73

5 Res. 2 4 15 20 3 B 15 70

7 Res.3 2 10 15 10 5 10 52

8 Res. 4 4 15 20 3 10 15 72

E Res. 5 2 2 2 5 5 10 26

10 Res. 6 4 10 2 3 B 10 37

1 Res. 7 10 20 10 5 5 10 60

12 Res. § 10 15 15 8 10 5 63

13 Res. 9 4 10 10 5 5 s 39

14 Res. 10 15 15 15 10 10 20 85

15

16 Varian Item / Varian Xi | 19.38386] 24.01111] 4115556 6.4] 4933333 2838889

17 Tumleh Varian Ttem 209.7777778

18 Tumlzh Varian Total 373,2888889

19 Reliabiitas 0547535421

®* Elis Ratna Waulan, Rusdiana..., 60
8 Adamson, dan prion, Reliability : Measuring Internal Consistency Using Cronbach’s a,
Clinical Simulation in Nursing, (2013), 9, 179-180
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Ms. Excel yaitu
nilai reliabilitas sebesar 0,547535421, yang dibulatkan menjadi
0,548.
e. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan
dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang
besarnya antara 0,00 sampai 1,00. Semakin besar indeks tingkat
kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah. Untuk menghitung
tingkat kesukaran soal bentuk uraian menggunakan rumus-rumus
berikut®®.

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal:

jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata —rata =
ata —rata Jjumlah peserta didik

2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus :

jumlah skor peserta didik tiap soal

Rata —rata =
ara—rata Jjumlah peserta didik

3) Membandingkan tingkat kesukaran dengan Kkriteria berikut.
0,00-0,30  =sukar

0,31-0,70 =sedang

% Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009),149
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0,71-1,00 =mudah
f. Hasil Uji Kesukaran
Uji kesukaran dihitung dengan menggunakan ms. Excel.

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

) Taraf Kesukaran Instrumen Tes Kesulitan belajar matematika
) No. d Do, ltem Jumlah Nilai
4 st s2 s3 s4 ss 6

s 1 10 15 15 10 3 20 78
6 2 4 15 20 8 8 15 70
7 3 2 10 15 10 5 10 52
8 4 4 15 20 8 10 15 72
s 5 2 2 2 5 5 10 26
10 5 1 10 2 3 3 10 37
1 7 10 20 10 5 5 10 60
12 8 10 15 15 3 10 5 63
13 9 4 10 10 5 5 5 39
14 10 15 15 15 10 10 20 85
15

16 [Rata-Rata Skor item 6.5] 12.7] 124] 7.2] 7.4] 12

17 [Skor Maksimal Butir Soal 20 20 20 10 10 20

18 |Indeks Kesukaran 0325]  0.633] 0.62] 0.72] 0.74] 0.6]

19 [Kriteria Sedang |Sedang |Sedang |Mudah |Mudah |Sedamg |

20

21 ) Rata— rata skor item

2 Tingkat Kesukaran = g 0 Maksimal Butir Soal

23

Berdasarkan hasil uji dapat diketahui bahwa butir soal 1, 2,3,6
memiliki indeks kesukaran sedang dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian tanpa diperbaiki, sedangkan butir soal 4,5
memiliki indeks kesukaran mudah dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian tanpa diperbaiki.
g. Daya Beda

Daya beda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara yang telah menguasai materi yang ditanyakan
dan siswa yang tidak/ kurang/ belum menguasai materi®’. Untuk
menghitung daya beda dapat menggunakan rumus :

pP = P2 ataupp = 2EAEE)

=N N

®7 Elis Ratna Waulan, Rusdiana..., 167
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DP = Daya beda soal

BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas
BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
N = Jumlah siswa yang mengerjakan tes

Untuk menginterpretasikan koefisien daya beda menggunakan
kriteria sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Beda Instrumen

Kriteria

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik

0,20 <DP <0,40 Sedang

0,00 <DP <0,20 Buruk

DP =0,00 Sangat buruk

h. Hasil Daya Beda
Uji Daya Beda dihitung dengan menggunakan ms. Excel.

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut :

Uji Daya Beda Tes Kesulitan belajar matematika

No. Item
s1 s2 s3 s4 55 56 |Jumlah Nilai
. 10 15 15 15 10 10 20 85
s 1 10 15 15 10 3 20 78

4 15 20 s 10 15 72
4 15 20 s 3 15 70
10 15 15 B 10 s 63

.
A A

1 Res.

16 Tumiah Skor Butir soal 65 127 124 7 74 120

17 Skor Max 20 20 20 10 10 20

18 [N*50% 5

19 Ratarata kelas atas 86" 157 177 88 92" 15

2s bawah 14" 1047 78" 56" 56" °
021 023 046 032 036 03

22 Kritetia Sedang Sedang Bak  Sedang Sedang Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa indeks daya

20 Ratar:

beda untuk butir soal 1,2,4,5,6 memiliki indeks sedang, dan butir
soal 3 memiliki kriteria baik.
2. Instrumen angket
Analisis data angket dilakukan dengan cara menentukan

presentase jawaban responden atau siswa untuk masing-masing item
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pertanyaan atau pertanyaan dalam angket yang selanjutnya dianalisis

secara deskriptif dari masing-masing item jawaban siswa®.

Tabel 3.6 Indikator Faktor Internal dan Eksternal Kesulitan

Belajar
No. | Indikator Deskripsi Indikator Nomor Item Jumlah
Positif (+) | Negatif (-)
1. Motivasi Kemampuan menghadapi | 1,4,5,6 2,3 6
Rintangan dan Keuletan dalam
menghadapi kesulitan
2. Minat Adanya perasaan senang | 7 8,9,10,11 5
terhadap pembelajaran
matematika
Adanya kemauan untuk aktif | 12,14 13 3
dalam pembelajaran
matematika
3. Keluarga Relasi antar anggota keluarga 15,16 17,18 4
Cara orang tua mendidik 20,22 19,21 4
4, Lingkungan Metode mengajar 23 24,25 3
sekolah Metode belajar siswa 26,28 27 3
Tugas rumah 29 30 2
5. Kata-kata Menggunakan dengan Kkata- | 31 - 1
matematika kata, dan mengidentifikasi
konsep matematika
6. Gambar, Simbol | Mengenal gambar, simbol | - 32 1
matematika matematika
7. Prinsip Menerapkan prinsip matematika | 33 - 1
matematika
8. Konsep Memahami konsep matematika | 34 - 1
matematika

Uji validasi pedoman angket bertujuan

untuk mengetahui

kesesuaian pernyataan dengan indikator yang telah dibuat. Uji validasi

angket dilaksanakan oleh ahli dalam bidang matematika, dalam hal ini

yaitu dosen jurusan Tadris matematika IAIN Metro dan guru mata

pelajaran matematika. Hasil validasi yang akan diajukan pada subjek

®8 Siti Amanah..., 35
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penelitian dibuat agar hasil angket yang dilaksanakan sesuai tujuan
peneliti yaitu untuk mengetahui faktor internal dan eksternal kesulitan
belajar matematika.
. Instrumen Wawancara

Adapun pedoman wawancara yang digunakan berupa garis
besar pertanyaan yang akan diberikan. Wawancara ini ditujukan
kepada guru pengampu mata pelajaran matematika agar peneliti
mendapat informasi mengenai kesulitan belajar matematika di Mts Al-
Hikmah Batanghari. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
tak terstruktur dimana pertanyaan dapat berkembang sesuai kebutuhan
peneliti.

Tabel 3.7 Intstrumen wawancara

No. | Indikator Nomor ltem
1. Pembelajaran Matematika dikelas 1,2,3,4,5
2. Kesulitan belajar matematika siswa berdasarkan | 6,7,8,9

indikator kesulitan belajar matematika peneliti
3. Faktor kesulitan belajar matematika siswa | 10,11,12,13,14,15,1
berdasarkan indikator faktor kesulitan belajar | 6,17,18

matematika siswa peneliti

Uji validasi pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian pertanyaan dengan indikator yang telah dibuat. Uji validasi
pedoman wawancara dilaksanakan 3 orang ahli dalam bidang
matematika, dalam hal ini yaitu dosen jurusan Tadris matematika
IAIN Metro. Hasil validasi yang akan diajukan pada subjek penelitian

dibuat agar hasil wawancara yang dilaksanakan sesuai tujuan peneliti
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yaitu untuk mengetahui Kkesulitan belajar matematika serta faktor-
faktor nya.
G. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan tekhnik pemeriksaan,
pelaksanaan tekhnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria yang
digunakan, yaitu derajat kepercayaan (Credibility), keteralihan (Transferability),
kebergantungan (Dependability), dan kepastian (Corfirmability)®.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tekhnik triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada”. Pada hakikatnya triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat melakukan penelitian, mengumpulkan, dan
menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat
dipahami dengan baik sehingga menghasilkan kebenaran tingkat tinggi jika di
dekati dari berbagai sudut pandang’’. Ada 3 macam triangulasi yang dapat
digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu : Triangulasi sumber, triangulasi
tekhnik, dan triangulasi waktu’®. Jenis triangulasi yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi sumber dan tekhnik.

Warul Wahidin, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory (Aceh : FTK Ar-
Raniry Press,2015), 145-146

° Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...,125

™ Warul Walidin, Metode Penelitian Kualitatif & Grounded Theory..., 140

"2 1bid., 127
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Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel
sumber data sesuai kebutuhan. Triangulasi tekhnik dilakukan dengan
mencocokkan data hasil tes dan angket, data hasil angket dan wawancara sesuai
informan yang ditentukan. Dari data tersebut kemudian dideskripsikan, dan
dikategorisasikan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek data melalui siswa dan
guru matematika kelas VII1.1. Triangulasi tekhnik dilakukan dengan mengecek
data menggunakan tekhnik berbeda yaitu dengan tes, angket, dan wawancara.
Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh peneliti sendiri maupun orang lain”. Analisis
data yang dimaksud peneliti yaitu menjelaskan data secara berurutan sehingga
mendapatkan suatu pemahaman yang tepat.

Analisis data dilakukan sebelum dilapangan hingga selama di lapangan.
Analisis sebelum dilapangan dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan
untuk menentukan fokus penelitian, untuk menentukan fokus penelitian ini
peneliti melakukan analisis data berupa studi literatur yang relevan, dan pra-
survey. Selanjutnya analisis selama di lapangan, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

" bid., 131



41

pada waktu tertentu. Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sampai data
jenuh™. Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi
pengumpulan data (Data collection), reduksi data (Data Reduction), penyajian
data (Data  Display), dan penarikan  kesimpulan  (Conclusion

Drawing/Verfication)'.

Gambar 3.1 Analisis data (interactive model)

Pengumpulan Data \
Penyajian Data \/v

Penarikan Kesimpulan

Reduksi Data

1. Pengumpulan data (Data collection)
Kegiatan utama dalam setiap penelitian adalah mengumpulkan data.
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui penjelajahan secara
umum terhadap situasi sosial/objek yang diteliti. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh data yang beragam dan bervariasi’®.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu memberikan tes kesulitan

belajar matematika yang dibuat sesuai indikator kesulitan belajar

" Ibid., 132-133
"> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 133
"8 Ibid.,134
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matematika, angket yang dibuat sesuai dengan indikator faktor kesulitan
belajar matematika, serta melakukan kegiatan wawancara untuk guru
yang telah disusun berdasarkan indikator.

2. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Setelah reduksi data akan didapatkan gambaran yang lebih jelas yang
memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya’”.
Penelitian ini adalah hasil pengerjaan soal kesulitan belajar matematika
siswa oleh subjek kemudian diketegorikan menjadi 5 kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Selanjutnya data
hasil angket yang informan nya disesuaikan dengan data hasil tes
berdasarkan indikator faktor kesulitan belajar matematika. Serta hasil
wawancara guru sebagai data sekunder dirangkum dan dievaluasi apakah
perlu dilaksanakan triangulasi tekhnik/tidak.

3. Penyajian data (Data Display)

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan berbagai informasi yang
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah

dipahami’®.

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2014), 92
"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., 136
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Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi :

a. Menyajikan data berupa soal tes yang telah dikerjakan siswa

b. Menyajikan data berupa angket yang telah diisi siswa untuk

menggambarkan faktor penyebab kesulitan belajar. Faktor
belajar dibagi menjadi 2 yaitu internal (motivasi, minat), dan
eksternal (keluarga, lingkungan sekolah)

c. Menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama

guru matematika.

Data disajikan dengan mendeskripsikan jawaban dari siswa yang
memiliki kesulitan belajar matematika dengan kategori sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah, sangat rendah beserta respon angket dan
dilengkapi dengan wawancara guru untuk kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan.

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verfication)

Penarikan kesimpulan dilakukan agar mampu menjawab pertanyaan
serta tujuan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi
jelas79. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil
analisis data yang telah didapat. Kesimpulan disajikan dalam bentuk
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian peneliti.

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat berupa temuan-temuan baru yang

" bid., 142
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sebelumnya belum pernah ada, dalam hal ini data yang disusun
dibandingkan antara satu dengan yang lain, yaitu dengan
membandingkan masing-masing informan kategori kesulitan belajar

matematika sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, sangat rendah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

MTs Al-Hikmah berada di desa Balekencono Kecamatan Batanghari

Lampung Timur, madrasah ini terletak di jalan KBH 13 dibawah naungan

Yayasan Pusat Pendidikan Islam Lampung (YPPIL) perwakilan desa

Balekencono.

a. Visi

“Pendidikan yang mengarah pada terbentuknya manusia yang khoiro

ummah, beriman, taqwa, cerdas, terampil, berguna bagi kehidupan

masyarakat, nusa, bangsa, dan agama”. Indikator :

1)
2)

3)

4)

b. Misi

1)

2)

3)

Memiliki kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Bermoral jujur, memiliki sopan santun, dan tanggung jawab serta
mandiri

Memiliki wawasan pengetahuan dalam bidang IPTEK dan kualitas
pengetahuan

Memiliki berbagai keterampilan dalam kehidupan yang mandiri

Melaksanakan pendidikan yang berciri khas agama islam

Melaksanakan  pendidikan  dengan  menggunakan  kurikulum
Departemen Agama dan mengembangkannya dengan berbagai metode.
Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan di lingkungan

sekolah

45
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4) Menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan agama dan umum.
. Sejarah Berdirinya MTs Al-Hikmah

Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah merupakan sarana pendidikan
untuk membentuk kader-kader sebagai generasi penerus agama yang
diharapkan dapat menjalankan dan menegakkan syariat islam. Madrasah

Tsanawiyah Al-Hikmah didirikan pada tanggal 15 Januari 1989

berdasarkan :

1) Berita rapat kerja dewan guru dan pramuka masyarakat dan kepala desa
balekencono tanggal 15 Januari 1989.

2) Berita acara rapat dewan guru MTs Al-Hikmah tanggal 31 Januari 1989
tentang nama sekolah, pengurus sekolah, dan dewan guru dalam tugas
mengajar.

3) Surat keputusan pengurus Yayasan Pendidikan Islam Lampung Tengah
No. A/YPL/LT/463/1989 tanggal 01 Juli 1989 tentang izin operasional
Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Balekencono kecamatan Batanghari.

. Tujuan Madrasah

1) lkut serta mencerdaskan bangsa melalui penyelenggaraan pendidikan
lanjutan pertama dengan prioritas bidang ilmu pengetahuan

2) Menciptakan iklim pembelajaran yang memadukan penggunaan sumber
pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah

3) Mengembangkan kurikulum yang ada sesuai dengan ketentuan dan

melaksanakan petunjuk pemerintah tentang penyempurnaan kurikulum
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5) Meningkatkan berbagai keterampilan dibidang agama, olahraga dan seni

budaya.

e. Tantangan yang dihadapi

1) Terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai

2) Terbatasnya dana pendukung dalam melaksanakan kegiatan

3) Kurangnya frekuensi buku sebagai penunjang pembelajaran

4) Kurangnya kepedulian masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.

f. Keadaan madrasah

1) Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah

Tabel 4.1 Keadaan

sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Al-

Hikmah
No | Jenis Prasarana Jumlah Jumlah Jumlah Kategori Kerusakan
Ruang Ruang Ruang Rusak Rusak Rusak

Kondisi Kondisi Ringan Sedang Berat
Baik Rusak

1. Ruang Kelas 6 2 4 - 4 -

2. Perpustakaan - - - - - -

3. R. Pimpinan 1 1 - - - -

4, R. Guru 1 1 - - - -

5. R. Tata Usaha - - - - - -

6. Tempat Ibadah 1 1 - - - -

7. R. UKS - - - - - -

8. Gudang 1 1 - - - -

9. Toilet Guru 1 1 - - - -

10. | Toilet Siswa 6 3 3 - 2 1

11. | Tempat Olahraga | 1 1 - - - -

12. | R. Lainnya - - - - - -
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2. Analisis Data Tes Kesulitan Belajar Matematika Siswa, Angket dan
Wawancara Guru
Data pada penelitian ini diperoleh melalui tiga metode yaitu metode
tes tertulis, angket, dan wawancara guru. Pengambilan informan pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan tes kesulitan belajar matematika,
berdasarkan hasil tes maka dipilih sepuluh informan sesuai dengan penyajian
data. Secara garis besar, penentuan informan dilakukan dengan
pengkategorian dengan langkah-langkah berikut:
a. Memberikan tes kesulitan belajar matematika materi penyajian data dan
lembar angket kepada siswa kelas VIII
b. Memeriksa hasil tes kemudian mengkategorikannya menjadi 5 kategori
yaitu Sangat tinggi, Tinggi, Cukup, Rendah, Sangat Rendah
c. Berdasarkan perhitungan hasil tes diketahui bahwa informan dengan
kategori kesulitan sangat tinggi tidak ditemukan/tidak ada.
d. Sehingga peneliti memilih delapan informan dengan ketentuan 2 kategori
kesulitan belajar tinggi, 2 kategori kesulitan belajar cukup, 2 kategori
kesulitan belajar rendah, dan 2 kategori kesulitan belajar sangat rendah.

Tabel 4.2 Data Hasil Tes Kesulitan Belajar Matematika Informan

Penelitian
Rentang Hasil | Kategori Skor Kode Jumlah Jumlah | Presentase
Tes kesulitan | kesulitan informan Informan kategori | seluruh | kesulitan
belajar siswa siswa belajar
matematika matematika
0,00 < r < | Sangat 0 ST 0 0%
2,00 tinggi 21
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2,00 < r < | Tinggi 24 T 1

4,00 30 T 1 14,28%
35 T 1

4,00 < r <| Cukup 43 C 1 0

6.00 50 C 7 23,81%

6,00 < r <| Rendah 61 R 1

8,00 62 R 1
63 R 1 0
66 R 1 33,34%
70 R 2
75 R 1

8,00 < r < | Sangat 81 SR 1

1,00 rendah 83 SR 1 0
% SR > 28,57%
95 SR 2

Berdasarkan data hasil tes dipilih 8 informan dengan ketentuan 2
kategori kesulitan tinggi (T), 2 kategori kesulitan Cukup (C), 2 kategori
kesulitan Rendah (R), dan 2 kategori kesulitan Sangat Rendah (SR).
berikut adalah data hasil angket yang dipilih berdasarkan informan hasil
tes.

Tabel 4.3 Data Hasil Angket Informan Penelitian

Indikator T1 | T2 |C1 |C2 |Rl | R2 SR1 | SR2 | Ket.

Motivasi KD | KD |TP | KD |SL |SR KD | KD
SL |KD | TP | KD | KD | KD TP | TP | SL=11
SR |KD |[KD |SR | KD | SR KD | KD | SR=11
SL |SL |KD |SL |SL |SL SR |SL | KD=15
KD |SL |[SR |[SR |SL |SR SR | KD | TP=7

KD |SL |TP |TP | SR |SR KD | KD

Minat TP |SL | TP | TP | KD | TP KD | KD
SL |KD |SR | KD |SL | KD KD | KD
KD | KD [TP |TP | TP | TP KD | TP |SL=12
SL |SL |KD | SR | KD | KD TP | KD | SR=7

SL |SR |TP | SR | KD | KD KD | KD | KD=28
KD | KD | KD | KD | SR | KD SL |SL | TP=17
SL |[SR |TP | TP | SR | KD TP | TP
KD | KD |TP |TP |SL |SR KD | SL

Keluarga TP |SR |KD | TP | SR | SR KD | KD

TP |SL |KD |KD |SR | TP |SL | KD 2:5 = ﬁ
KD |SL |KD [KD [KD |[KD [ TP [TP | ;X750
SR_|KD |TP |SR |TP |SR__|KD |TP |->- /%

SL |SR |SR |SL | TP |SL KD | SL




50

SL TP TP SR SL SR SR SL
SL SL KD | KD | SR KD KD | TP
SL KD | TP KD | SL TP SR KD
L. Sekolah TP SL KD | TP SL SL SR SL
KD |SR | TP TP SL SR KD | SL
TP SR KD | TP SR | TP TP TP SL=18
KD | TP SR SR SL SL SR SL SR =19
SL SL KD | TP SR SL KD | TP KD =12
SL SL TP SR SR SR KD | KD | TP=15
SR SL SR | TP SR SL KD | SL
SL SL KD | KD | SR SR TP SR
Kata-kata Matematika SL=0
SR=5
KD | SR SR | KD | SR KD SR SR KD = 3
TP=0
Gambar, simbol SL=0
matematika SR|SR|SR|KD|KD| SR | Tp | Tp |SR=4
KD=1
TP=3
Konsep matematika SL=0
SR=2
KD | KD | TP | KD | KD SR SR | KD KD =5
TP=1
Prinsip matematika SL=1
SR=2
KD | KD | KD | KD SL KD SR SR KD =5
TP=0

Kedelapan informan kemudian akan dianalisis lebih lanjut dengan 4

kategori berdasarkan 4 indikator kesulitan belajar matematika siswa.

Pemaparan analisis dilaksanakan dengan membandingkan tiga hasil data

yaitu data hasil tes kesulitan belajar matematika dan data hasil angket,

serta data tambahan wawancara guru,

triangulasi.

sehingga terbentuk suatu



51

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa :

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Tes Kesulitan Belajar Matematika

Kategori

Analisis Kesulitan Belajar Matematika

Tinggi

Informan dengan kesulitan matematika dengan kategori tinggi
memiliki Kkesulitan yang cukup tinggi dalam setiap indikator
kesulitan belajar matematika yaitu :

Kurang mampu menggunakan kata-kata matematika dan
mengidentifikasi konsep, kurang mampu menggunakan gambar,
simbol dalam menyelesaikan masalah yang ada, kurang mampu
memahami konsep dalam matematika. Informan sama sekali tidak
mampu mengenal gambar, simbol matematika serta menerapkan
kapan suatu prinsip dalam matematika digunakan, hal ini
dibuktikan dengan adanya informan yang tidak mengerjakan 3 soal
dengan indikator mengenal gambar, simbol, serta menerapkan
konsep matematika.

Cukup

Informan kesulitan matematika dengan kategori cukup memiliki
kesulitan cukup dalam setiap indikator kesulitan belajar matematika
dimana ada indikator yang dapat terpenuhi dan ada yang tidak dapat
terpenuhi

Rendah

Informan kesulitan matematika dengan kategori rendah memiliki
kesulitan yang cukup rendah dalam setiap indikator kesulitan
belajar matematika. Informan mampu menggunakan Kkata-kata
matematika dan mengidentifikasi konsep, mampu menggunakan
gambar, simbol dalam menyelesaikan masalah yang ada, mampu
memahami konsep dalam matematika, serta menerapkan kapan
suatu prinsip dalam matematika digunakan.

Sangat Rendah

Informan kesulitan matematika dengan kategori sangat rendah
memiliki kesulitan sangat rendah dalam setiap indikator kesulitan
belajar matematika. Informan sangat mampu menggunakan kata-
kata matematika dan mengidentifikasi konsep, mampu
menggunakan gambar, simbol dalam menyelesaikan masalah yang
ada, mampu memahami konsep dalam matematika, serta
menerapkan kapan suatu prinsip dalam matematika digunakan.

Analisis berdasarkan hasil tes pada delapan informan yang meliputi 2

kategori tinggi, 2 kategori kesulitan cukup, 2 kategori kesulitan rendah

dan 2 kategori kesulitan sangat rendah.
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Data angket Kesulitan Belajar Matematika

Indikator

Analisis kesulitan belajar

Motivasi (1-6)

Berdasarkan hasil angket pada indikator motivasi item 1-6
diketahui bahwa 8 informan menunjukkan kriteria kadang-
kadang merasa senang untuk memahami soal matematika,
jika tugas matematika yang diberikan guru susah informan
memilih untuk tidak mengerjakan tugas dari guru,
informan mudah menyerah ketika mengalami kesulitan
dalam pelajaran matematika, informan selalu mengerjakan
tugas dari guru dengan baik dan tepat waktu, informan
selalu mengerjakan tugas dari guru sesuai kemampuan dan
pengetahuannya, informan mengerjakan tugas matematika
dengan teman-teman.

Minat

Berdasarkan hasil angket pada indikator minat item 7-14
diketahui bahwa 8 informan menunjukkan kriteria kadang-
kadang senang dengan pelajaran matematika, informan
tidak bersemangat belajar matematika dirumah informan
hanya bersemangat belajar disekolah, informan semangat
belajar matematika diluar jam pelajaran matematika
informan semangat belajar dirumah, informan merasa
belajar matematika sangat membosankan, informan tidak
senang belajar matematika karena sulit, informan
bersemangat menyimak materi matematika yang dijelaskan
guru, informan tidak memperhatikan penjelasan guru jika
materinya sulit dipahami, informan bertanya kepada guru
jika ada materi yang kurang dipahami.

Keluarga

Berdasarkan hasil angket pada indikator keluarga item 15-
22 diketahui bahwa 8 informan menunjukkan Kriteria
kadang-kadang informan selalu didampingi orang
tua/kakak dalam belajar diruman, jika ada tugas
matematika yang sulit informan bertanya kepada orang
tua/kakak, orang tua tidak memberi bantuan jika informan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, kakak/adik
selalu mengganggu informan ketika belajar dirumah,
informan selalu dimarahin jika tidak mengerjakan tugas
dari guru, orang tua selalu menasehati informan supaya
semangat dalam belajar, informan selalu dimarahin ketika
mendapat nilai matematika rendah, informan selalu
menunjukkan hasil ulangan kepada orang tua.

Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil angket pada indikator keluarga item 23-
30 diketahui bahwa 8 informan menunjukkan Kriteria
sering, guru menjelaskan materi dengan sangat baik dan
mudah dipahami, guru memberikan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan mudah dipahami,
guru tidak pernah memberi kesempatan informan untuk
bertanya, informan selalu mengerjakan tugas dengan
mandiri, informan selalu mencontek jawaban teman jika
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ada soal yang sulit, informan kesulitan mengerjakan tugas
dari guru jika tidak mencatat contoh yang disampaikan
guru, guru selalu memberikan tugas tiap pertemuan, guru
selalu memberikan tugas terlalu banyak setiap pertemuan.

Kata—kata matematika Berdasarkan hasil angket pada indikator kata-kata
matematika item 31 diketahui bahwa 8 informan
menunjukkan kriteria sering,informan mampu
menyelesaikan soal menggunakan kata-kata matematika.

Gambar, simbol | Berdasarkan hasil angket pada indikator gambar, simbol
matematika matematika item 32 diketahui bahwa 8 informan
menunjukkan kriteria sering, informan sering merasa
kesulitan memahami gambar, simbol matematika.

Prinsip matematika Berdasarkan hasil angket pada indikator prinsip
matematika item 33 diketahui bahwa 8 informan
menunjukkan kriteria kadang-kadang, informan dapat
memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika dalam
menyelesaikan soal.

Konsep Matematika Berdasarkan hasil angket pada indikator konsep
matematika item 34 diketahui bahwa 8 informan
menunjukkan kriteria kadang-kadang, informan dapat
menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan
soal.

B. Hasil Triangulasi
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi tekhnik dan
triangulasi sumber dengan hasil :
1. Triangulasi Sumber

Tabel 4.6 Data Hasil Ketercapaian Informan Pada Indikator Kesulitan
Belajar Matematika

Indikator Kategori

kesulitan belajar | Tinggi Cukup Rendah Sangat rendah

T1 T2 C1 C2 R1 R2 SR1 SR2

Menggunakan | V N N N - - N N
kata kata
mengidentifikasi
konsep
matematika
dalam
menyelesaikan
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permasalahan
matematika

Menggunakan | - - N N N N N N
gambar, simbol
matematika
dalam
menyelesaikan
masalah
matematika

Memahami N N - - N N N N
konsep
matematika

Mengenal - - N N N N N N
gambar, simbol
dalam
matematika

Menerapkan - - - - - - N N
prinsip
matematika
dalam
menyelesaikan
masalah

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi kejenuhan pada
data dari masing-masing informan pada setiap kategori kesulitan belajar
matematika. Selanjutnya dilakukan triangulasi tekhnik dengan mengambil
perwakilan informan dari masing-masing kategori kesulitan belajar matematika.
2. Triangulasi Tekhnik
Triangulasi tekhnik yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 2
perbandingan, yaitu triangulasi tekhnik data hasil angket dan wawancara guru
pada indikator faktor kesulitan belajar matematika, dan triangulasi tekhnik
data hasil tes dan angket pada indikator kesulitan belajar. Adapun rincian
sebagai berikut:
a. Hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara guru pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika.
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1. Triangulasi data hasil angket dan wawancara guru pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika informan T

Tabel 4.7 Hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara guru
pada indikator faktor kesulitan belajar matematika (informan T)

Indikator faktor kesulitan belajar
matematika

Data hasil angket

Data hasil wawancara guru

Motivasi (Kemampuan
menghadapi  Rintangan  dan
Keuletan dalam menghadapi
kesulitan)

Mampu  menghadapi | “siswa selalu mengerjakan

rintangan tugas meskipun kadang
terdapat beberapa yang
kurang tepat”

Tidak Mampu | “tidak jarang dari mereka

mengerjakan tugas

merasa kesulitan dalam
belajar matematika karena
masih adanya anggapan
matematika itu pelajaran
yang susah”

Minat (Adanya perasaan senang
dan kemauan aktif terhadap
pembelajaran matematika)

Tidak senang dengan
pembelajaran

“diadakannya pembelajaran
yang menarik, seperti tanya

matematika jawab, agar siswa tidak
mudah  bosan  dengan
pembelajaran matematika ”
Kurangnya  kemauan | “dalam pembelajaran saya
aktif dalam | selalu memberi kesempatan

pembelajaran

kepada siswa untuk
bertanya, namun hanya
beberapa anak yang mau
bertanya didalam kelas”

Keluarga (Relasi antar anggota
keluarga, dan cara orang tua
mendidik)

Adanya pendampingan
belajar dari orang tua

“Agar anak semangat dalam
belajar, perlu juga
dampingan belajar yang
kuat dari orang tua, hati
anak yang bahagia dapat
membawa anak
bersemangat dalam belajar”

Lingkungan sekolah (metode

Mampu memahami dan

“dalam memberi penjelasan

mengajar, belajar siswa, tugas | mengerti penjelasan | siswa mengerti saat itu juga,
rumah ) guru namun jika diberi contoh
lain sebagian masih merasa
bingung dan kesulitan”
Kata-kata matematika | Mampu menggunakan | “setiap  siswa  memiliki
(Menggunakan dengan kata- kata, | kata-kata matematika | kesulitannya di  bagian
dan  mengidentifikasi konsep | dalam  menyelesaikan | masing-masing, dalam
matematika) soal menyelesaikan soal yang
menggunakan kata-kata
menurut saya siswa tidak
begitu mengalami kesulitan”
Gambar, simbol matematika | Belum mampu | “siswa tidak begitu
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(Mengenal  gambar,  simbol | mengenal dan | mengalami kesulitan,

matematika) memahami gambar, | kembali lagi ke tingkatan
simbol dalam | kesulitan siswa masing-
menyelesaikan soal masing”

Prinsip matematika (Menerapkan | Belum mampu | “ada beberapa siswa yang

prinsip matematika) menerapkan prinsip | bisa menggunakan kapan

dalam  menyelesaikan
soal

suatu prinsip digunakan,
namun tidak sedikit juga
yang masih keliru dalam

menggunakan prinsip

matematika”
Konsep matematika (Memahami | Belum mampu | “sama  halnya  dengan
konsep matematika) menggunakan  konsep | prinsip matematika,
matematika dalam | beberapa siswa yang bisa

menyelesaikan soal

menggunakan kapan suatu
prinsip digunakan, namun

tidak sedikit juga yang
masih keliru dalam
menggunakan konsep
matematika”

Berdasarkan hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara

pada informan dengan kategori kesulitan tinggi diperoleh informasi

bahwa terdapat kesesuaian data pada informan T, dimana informan

hanya memenuhi indikator keluarga, lingkungan sekolah, dan kata-

kata matematika. Pada informan T tidak dapat memenuhi indikator

motivasi, minat, gambar/simbol matematika, prinsip dan konsep

matematika.

2. Triangulasi data hasil angket dan wawancara guru pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika informan C

Tabel 4.8 Hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara guru
pada indikator faktor kesulitan belajar matematika (informan C)

Indikator faktor kesulitan belajar
matematika

Data hasil angket

Data hasil wawancara guru

Motivasi (Kemampuan
menghadapi  Rintangan  dan
Keuletan dalam menghadapi
kesulitan)

Mampu  menghadapi | “siswa selalu mengerjakan

rintangan tugas meskipun  kadang
terdapat beberapa yang
kurang tepat”

Mampu  mengerjakan | “tidak jarang dari mereka
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tugas

merasa kesulitan dalam
belajar matematika karena
masih adanya anggapan
matematika itu pelajaran
yang susah”

Minat (Adanya perasaan senang
dan kemauan aktif terhadap
pembelajaran matematika)

tidak senang dengan
pembelajaran

“diadakannya pembelajaran
yang menarik, seperti tanya

matematika jawab, agar siswa tidak
mudah bosan  dengan
pembelajaran matematika”
Tidak ada kemauan | “dalam pembelajaran saya
aktif dalam | selalu memberi kesempatan

pembelajaran

kepada siswa untuk
bertanya, namun hanya
beberapa anak yang mau
bertanya didalam kelas”

Keluarga (Relasi antar anggota
keluarga, dan cara orang tua
mendidik)

Adanya pendampingan
belajar dari orang tua

“Agar anak semangat dalam
belajar, perlu juga
dampingan belajar yang
kuat dari orang tua, hati
anak yang bahagia dapat
membawa anak
bersemangat dalam belajar”

Lingkungan sekolah (metode | Tidak mampu | “dalam memberi penjelasan
mengajar, belajar siswa, tugas | memahami dan | siswa mengerti saat itu juga,
rumah ) mengerti penjelasan | namun jika diberi contoh
guru lain sebagian masih merasa
bingung dan kesulitan”
Kata-kata matematika | Mampu menggunakan | “setiap  siswa  memiliki
(Menggunakan dengan kata- kata, | kata-kata matematika | kesulitannya di  bagian
dan  mengidentifikasi konsep | dalam  menyelesaikan | masing-masing, dalam
matematika) soal menyelesaikan soal yang
menggunakan kata-kata
menurut saya siswa tidak
begitu mengalami kesulitan”
Gambar, simbol matematika | Belum mampu | “siswa tidak begitu
(Mengenal  gambar,  simbol | mengenal dan | mengalami kesulitan,
matematika) memahami gambar, | kembali lagi ke tingkatan
simbol dalam | kesulitan siswa masing-
menyelesaikan soal masing”
Prinsip matematika (Menerapkan | mampu menerapkan | “ada beberapa siswa yang
prinsip matematika) prinsip dalam | bisa menggunakan kapan

menyelesaikan soal

suatu prinsip digunakan,
namun tidak sedikit juga
yang masih keliru dalam

menggunakan prinsip
matematika”
Konsep matematika (Memahami | mampu menggunakan | “sama  halnya  dengan
konsep matematika) konsep matematika | prinsip matematika,

dalam  menyelesaikan
soal

beberapa siswa yang bisa
menggunakan kapan suatu
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prinsip digunakan, namun

tidak sedikit juga yang
masih keliru dalam
menggunakan konsep
matematika”

Berdasarkan hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara

pada informan dengan kategori kesulitan cukup diperoleh informasi

bahwa terdapat kesesuaian data pada informan C, dimana informan

hanya memenuhi indikator motivasi, keluarga, kata-kata matematika,

prinsip matematika, dan konsep matematika. Pada informan C tidak

dapat memenuhi indikator minat, lingkungan sekolah, gambar/simbol

matematika.

3. Triangulasi data hasil angket dan wawancara guru pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika informan R

Tabel 4.9 Hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara guru
pada indikator faktor kesulitan belajar matematika (informan R)

Indikator faktor kesulitan belajar
matematika

Data hasil angket

Data hasil wawancara guru

Motivasi (Kemampuan
menghadapi  Rintangan  dan
Keuletan dalam  menghadapi
kesulitan)

Mampu  menghadapi | “siswa selalu mengerjakan

rintangan tugas meskipun kadang
terdapat beberapa yang
kurang tepat”

Mampu  mengerjakan | “tidak jarang dari mereka

tugas merasa kesulitan dalam

belajar matematika karena
masih adanya anggapan
matematika itu pelajaran
yang susah”

Minat (Adanya perasaan senang
dan kemauan aktif terhadap
pembelajaran matematika)

Tidak senang dengan
pembelajaran

“diadakannya pembelajaran
yang menarik, seperti tanya

matematika jawab, agar siswa tidak
mudah bosan  dengan
pembelajaran matematika”
Ada kemauan aktif | “dalam pembelajaran saya

dalam pembelajaran

selalu memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya, namun hanya
beberapa anak yang mau
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bertanya didalam kelas”

Keluarga (Relasi antar anggota
keluarga, dan cara orang tua
mendidik)

Adanya pendampingan
belajar dari orang tua

“Agar anak semangat dalam
belajar, perlu juga
dampingan belajar yang
kuat dari orang tua, hati
anak yang bahagia dapat
membawa anak
bersemangat dalam belajar”

Lingkungan sekolah (metode

Mampu memahami dan

“dalam memberi penjelasan

mengajar, belajar siswa, tugas | mengerti penjelasan | siswa mengerti saat itu juga,
rumah ) guru namun jika diberi contoh
lain sebagian masih merasa
bingung dan kesulitan”
Kata-kata matematika | Mampu menggunakan | “setiap  siswa  memiliki
(Menggunakan dengan kata- kata, | kata-kata matematika | kesulitannya di  bagian
dan  mengidentifikasi  konsep | dalam  menyelesaikan | masing-masing, dalam
matematika) soal menyelesaikan soal yang
menggunakan kata-kata
menurut saya siswa tidak
begitu mengalami kesulitan”
Gambar, simbol matematika | Mampu mengenal dan | “siswa tidak begitu
(Mengenal  gambar,  simbol | memahami gambar, | mengalami kesulitan,
matematika) simbol dalam | kembali lagi ke tingkatan

menyelesaikan soal

kesulitan  siswa

masing”’

masing-

Prinsip matematika (Menerapkan
prinsip matematika)

Belum mampu
menerapkan prinsip
dalam  menyelesaikan
soal

“ada beberapa siswa yang
bisa menggunakan kapan
suatu prinsip digunakan,
namun tidak sedikit juga
yang masih keliru dalam

menggunakan prinsip
matematika”
Konsep matematika (Memahami | Mampu menggunakan | “sama  halnya  dengan
konsep matematika) konsep matematika | prinsip matematika,

dalam  menyelesaikan
soal

beberapa siswa yang bisa
menggunakan kapan suatu

prinsip digunakan, namun
tidak sedikit juga yang
masih keliru dalam
menggunakan konsep
matematika”

Berdasarkan hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara

pada informan dengan kategori kesulitan rendah diperoleh informasi

bahwa terdapat kesesuaian data pada informan R, dimana informan

dapat memenuhi indikator motivasi, keluarga, lingkungan sekolah,
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matematika, dan konsep

matematika. Pada informan R tidak dapat memenuhi indikator minat,

dan prinsip matematika.

4. Triangulasi data hasil angket dan wawancara guru pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika informan SR

Tabel 4.10 Hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara guru
pada indikator faktor kesulitan belajar matematika (informan SR)

Indikator faktor kesulitan belajar
matematika

Data hasil angket

Data hasil wawancara guru

Motivasi (Kemampuan
menghadapi  Rintangan  dan
Keuletan dalam  menghadapi
kesulitan)

Mampu  menghadapi | “siswa selalu mengerjakan

rintangan tugas meskipun kadang
terdapat beberapa yang
kurang tepat”

Mampu  mengerjakan | “tidak jarang dari mereka

tugas merasa kesulitan dalam

belajar matematika karena
masih adanya anggapan
matematika itu pelajaran
yang susah”

Minat (Adanya perasaan senang
dan kemauan aktif terhadap
pembelajaran matematika)

Kadang-kadang merasa
senang dengan
pembelajaran
matematika

“diadakannya pembelajaran
yang menarik, seperti tanya
jawab, agar siswa tidak
mudah bosan  dengan
pembelajaran matematika”

Belum ada kemauan
aktif dalam
pembelajaran

“dalam pembelajaran saya
selalu memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya, namun hanya
beberapa anak yang mau
bertanya didalam kelas”

Keluarga (Relasi antar anggota
keluarga, dan cara orang tua
mendidik)

Adanya pendampingan
belajar dari orang tua

“Agar anak semangat dalam
belajar, perlu juga
dampingan belajar yang
kuat dari orang tua, hati
anak yang bahagia dapat
membawa anak
bersemangat dalam belajar”

Lingkungan
mengajar,
rumah )

sekolah  (metode
belajar siswa, tugas

Mampu memahami dan
mengerti penjelasan
guru

“dalam memberi penjelasan
siswa mengerti saat itu juga,
namun jika diberi contoh
lain sebagian masih merasa
bingung dan kesulitan”
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Kata-kata matematika | Mampu menggunakan | “setiap  siswa  memiliki
(Menggunakan dengan kata- kata, | kata-kata matematika | kesulitannya di  bagian
dan  mengidentifikasi konsep | dalam  menyelesaikan | masing-masing, dalam
matematika) soal menyelesaikan soal yang

menggunakan kata-kata

menurut saya siswa tidak

begitu mengalami kesulitan”
Gambar, simbol matematika | Mampu mengenal dan | “siswa tidak begitu
(Mengenal  gambar,  simbol | memahami gambar, | mengalami kesulitan,
matematika) simbol dalam | kembali lagi ke tingkatan

menyelesaikan soal

kesulitan  siswa

masing”’

masing-

Prinsip matematika (Menerapkan
prinsip matematika)

Mampu  menerapkan
prinsip dalam
menyelesaikan soal

“ada beberapa siswa yang
bisa menggunakan kapan
suatu prinsip digunakan,
namun tidak sedikit juga
yang masih keliru dalam

menggunakan prinsip
matematika”
Konsep matematika (Memahami | Mampu menggunakan | “sama  halnya  dengan
konsep matematika) konsep matematika | prinsip matematika,

dalam  menyelesaikan
soal

beberapa siswa yang bisa
menggunakan kapan suatu
prinsip digunakan, namun

tidak sedikit juga yang
masih keliru dalam
menggunakan konsep
matematika”

Kesimpulan : Terdapat kesesuaian data antara hasil angket faktor kesulitan belajar dan data
hasil wawancara guru, dimana informan SR memenuhi indikator 1,3,4,5,6,7,8

Berdasarkan hasil triangulasi data hasil angket dan wawancara

pada informan dengan kategori kesulitan sangat rendah diperoleh

informasi bahwa terdapat kesesuaian data pada informan SR, dimana

informan dapat memenuhi indikator motivasi, keluarga, lingkungan

sekolah, kata-kata matematika, gambar/simbol matematika, prinsip

dan konsep matematika. Pada informan SR tidak dapat memenuhi

indikator minat.

Hasil triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator kesulitan belajar

matematika.
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1. Triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator faktor

kesulitan belajar matematika informan T

Tabel 4.11 Hasil triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator
faktor kesulitan belajar matematika (informan T)

Indikator faktor
kesulitan belajar

Data hasil tes

Data hasil angket

Menggunakan kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan masalah

Mampu menggunakan Kata-
kata ~ matematika  dalam
menyelesaikan masalah,
namun informan tidak
menyatakan sesuai data yang
ada pada tabel

Informan sering mampu
menggunakan  kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan soal

Mengenal dan
menggunakan gambar,
simbol matematika

Belum mampu menggunakan
gambar, simbol, informan
belum  mampu  mengenal
gambar, simbol matematika
dengan tepat.

Informan sering kesulitan
mengenal dan
menggunakan gambar,
simbol matematika

Menerapkan prinsip
matematika dalam
menyelesaikan masalah

Belum mampu menerapkan
prinsip, hal ini ditunjukkan
dengan informan yang tidak
mampu menjawab item soal.

Informan  kadang-kadang
mampu menggunakan
prinsip matematika

Memahami konsep
matematika

Belum mampu memahami
konsep matematika dalam
menyelesaikan soal.

Informan  kadang-kadang
mampu memahami konsep
matematika

Berdasarkan hasil triangulasi tehadap tes dan angket, diketahui

bahwa informan dengan kategori kesulitan tinggi hanya memenuhi

indikator mampu menggunakan kata-kata matematika. Informan T

tidak dapat memenuhi indikator mengenal dan menggunakan

gambar/simbol matematika, menerapkan prinsip matematika, dan

memahami konsep matematika.

2. Triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator faktor

kesulitan belajar matematika informan C

Tabel 4.12 Hasil triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator
faktor kesulitan belajar matematika (informan C)
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Indikator faktor

kesulitan belajar

Data hasil tes

Data hasil angket

Menggunakan kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan masalah

Mampu menggunakan kata-kata
matematika dalam menyelesaikan
masalah, informan mampu
menyatakan informasi  sesuai
dengan data pada tabel yang
tersedia pada soal

Informan kadang-
kadang mampu
menggunakan kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan soal

Mengenal dan | Mampu mengenal  gambar, | Informan kadang-
menggunakan gambar, | simbol. Informan belum mampu | kadang kesulitan
simbol matematika menggunakan gambar, simbol | mengenal dan
matematika dengan tepat. menggunakan gambar,
simbol matematika
Menerapkan prinsip | Mampu  menerapkan  prinsip | Informan kadang-
matematika dalam | matematika dalam menyelesaikan | kadang mampu
menyelesaikan masalah | soal. Namun informan tidak | menggunakan prinsip
menuliskan jawaban sampai hasil | matematika
akhir.
Memahami konsep | Mampu  memahami  konsep | Informan kadang-
matematika matematika dalam menyelesaikan | kadang mampu
soal, namun dalam perhitungan | memahami konsep
ada beberapa poin yang keliru | matematika

dalam menghitung hasil.

Berdasarkan hasil triangulasi tehadap tes dan angket, diketahui

bahwa informan dengan kategori kesulitan cukup dapat memenuhi

indikator mampu menggunakan kata-kata matematika. Informan T

tidak dapat memenuhi

indikator mengenal

dan menggunakan

gambar/simbol matematika, menerapkan prinsip matematika, dan

memahami konsep matematika.

3. Triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator faktor

kesulitan belajar matematika informan R

Tabel 4.13 Hasil triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika (informan R)

Indikator faktor

kesulitan belajar

Data hasil tes

Data hasil angket

Menggunakan kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan masalah

Mampu menggunakan kata-kata
matematika dalam menyelesaikan
masalah, informan mampu
menyatakan  informasi  sesuai

Informan sering
mampu  menggunakan
kata-kata matematika

dalam menyelesaikan
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dengan data pada tabel yang | soal

tersedia pada soal
Mengenal dan | Mampu mengenal ~ gambar, | Informan kadang-
menggunakan gambar, | simbol. Informan mampu | kadang kesulitan
simbol matematika menggunakan gambar, simbol | mengenal dan

matematika dengan tepat. menggunakan gambar,

simbol matematika

Menerapkan prinsip | Mampu  menerapkan  prinsip | Informan kadang-
matematika dalam | matematika dalam menyelesaikan | kadang mampu
menyelesaikan masalah | soal. Namun informan tidak | menggunakan prinsip

menuliskan jawaban sampai hasil
akhir.

matematika

Memahami
matematika

konsep

Mampu  memahami  konsep
matematika dalam menyelesaikan
soal, informan mampu memahami
konsep dan menuliskan jawaban
sampai hasil akhir

Informan selalu mampu
memahami konsep
matematika

4. Triangulasi data

hasil tes dan angket pada indikator faktor

kesulitan belajar matematika informan SR

Tabel 4.14 Hasil triangulasi data hasil tes dan angket pada indikator

faktor kesulitan belajar matematika (informan SR)

Indikator faktor

kesulitan belajar

Data hasil tes

Data hasil angket

Menggunakan kata-kata
matematika dalam
menyelesaikan masalah

Mampu menggunakan kata-kata
matematika dalam menyelesaikan
masalah, informan mampu
menyatakan  informasi  sesuai
dengan data pada tabel yang
tersedia pada soal

Informan sering
mampu  menggunakan
kata-kata matematika

dalam  menyelesaikan
soal

Mengenal dan | Mampu mengenal  gambar, | Informan tidak pernah
menggunakan gambar, | simbol. Informan mampu | kesulitan mengenal dan
simbol matematika menggunakan gambar, simbol | menggunakan gambar,
matematika dengan tepat. simbol matematika
Menerapkan prinsip | Mampu  menerapkan  prinsip | Informan sering
matematika dalam | matematika dalam menyelesaikan | mampu menggunakan
menyelesaikan masalah | soal. Informan mampu | prinsip matematika

menyelesaikan dan menuliskan
jawaban sampai akhir.

Memahami
matematika

konsep

Mampu  memahami  konsep
matematika dalam menyelesaikan
soal, informan mampu memahami
konsep dan menuliskan jawaban
sampai hasil akhir

Informan sering
mampu memahami
konsep matematika
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Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian deskeriptif yang bersifat kualitatif
yang dilaksanakan di kelas VIII.1 MTs Al-Hikah Batanghari tahun ajaran
2021/2022, adapun pelaksanaan penelitian ini dengan memberikan soal tes
kesulitan belajar matematika pada siswa kelas VIII.1 sebanyak 21 siswa,
dimana tes digunakan hanya untuk mengkategorisasikan tingkat kesulitan
belajar matematika berdasarkan kategori kesulitan sangat tinggi, tinggi, cukup,
rendah, sangat rendah.. Selanjutnya, dari 21 siswa dipilih 8 informan untuk
dilakukan triangulasi sumber. Berdasarkan hasil triangulasi diketahui data
jenuh. Selanjutnya dari 8 informan dipilih 4 orang untuk dilakukan triangulasi
tekhnik dengan membandingkan data hasil tes dan angket.
1. Sajian data tes
Bahasan analisis tes kesulitan belajar matematika siswa disajikan
dalam bentuk deskriptif dengan keterangan analisis hasil tes kesulitan
belajar matematika pada kategori kesulitan.
a. Informan kategori kesulitan Tinggi (T)
Indikator 1 (menggunakan Kkata-kata matematika dalam

menyelesaikan masalah)

__@__p.‘w_mlgn 0 Podi  hn  Jessivn 2019

¢ ko Qurcte 267 5
': jun it ponin [odi  don et _qonglen
%W 7 kw dugamim 20(5. 6 kw

aDioy _ ponkn e 200 oo g

@020 Floy  dor ypdv" 22 10 kw

-



Pada item 1 informan T nampak mampu menggunakan kata-kata
matematika dalam menyelesaikan masalah, namun ketepatan dengan
tabel dalam soal masih belum tepat.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur informan T
mengaku bisa menjawab item 1. Namun informan merasa bingung
dalam membaca data pada tabel.

Indikator 2 (mengenal dan menggunakan gambar, simbol

matematika)

Pada item 2 informan nampak mampu mengenal simbol, gambar.
Namun informan tidak mampu menggunakan gambar, simbol
matematika, informan yang belum bisa menjawab dengan tepat
ditunjukkan dengan data yang tidak sesuai dengan yang ada di soal.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 2
informan mengatakan mengingat bagaimana bentuk diagram batang,

namun lupa cara membuatnya dengan benar.




Pada item 4, nampak informan mampu mengenal dan mampu
menuliskan jawaban dengan tepat. Pada item 5, nampak informan
belum mampu mengenal gambar, simbol ditunjukkan dengan informan
yang tidak dapat menjawab item 5.

Dalam wawancara yang dilakukan, pada item 4 informan mengaku
bisa mencari hasil dengan membaca data yang ada pada soal. Namun,
pada item 5 informan mengaku tidak paham.

Indikator 3 (memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika
dalam menyelesaikan soal)

B =8

Pada item 6, nampak informan tidak mampu menggunakan prinsip
matematika, ditunjukkan dengan informan yang tidak dapat menjawab
item 6.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 6
informan mengaku sulit mengerjakan soal, tidak tahu bagaimana cara
menyelesaikannya.

Indikator 4 (menggunakan konsep matematika dalam

menyelesaikan soal)
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Pada item 3 informan nampak mampu menggunakan konsep dalam
menyelesaikan soal, namun informan tidak dapat menulis jawaban
sampai selesai.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 3
informan mengatakan kurang teliti sehingga ada perhitungan yang
tidak di selesaikan.

Informan kategori kesulitan Cukup (C)

Indikator 1 (menggunakan kata-kata matematika dalam

menyelesaikan masalah)

Pada item 1, nampak informan mampu menggunakan kata-kata
matematika dengan tepat dan sesuai dengan data yang ada di tabel.
Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur informan T
mengatakan bisa menjawab item 1 menggunakan kata-kata, namun
hanya dapat menemukan beberapa informasi

Indikator 2 (mengenal dan menggunakan gambar, simbol

matematika)
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Pada item 2 informan nampak mampu mengenal simbol, gambar. Dan
mampu menggunakan gambar, simbol matematika.
Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 2

informan mengatakan mengerti dan bisa membuat diagram batang.

[2=
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Pada item 4, nampak informan mampu mengenal dan mampu
menuliskan jawaban dengan tepat. Pada item 5, nampak informan
belum mampu mengenal gambar, simbol ditunjukkan dengan informan
yang kurang tepat menjawab item 5.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 4
informan mengaku bisa menghitung selisih langsung menuliskan
hasilnya. Pada item 5 informan menjawab yakin bisa menjawab
(namun, dalam perhitungan informan belum tepat dalam menjawab).
Indikator 3 (memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika

dalam menyelesaikan soal)
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Pada item 6, nampak informan belum mampu mengaplikasikan prinsip
matematika dalam menyelesaikan soal ditunjukkan dengan informan

tidak menyelesaikan jawaban akhir.
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Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 6
informan menjawab bisa menghitung tapi informan mengaku lupa cara
perhitungan selanjutnya.

Indikator 4 (menggunakan konsep matematika dalam

menyelesaikan soal)

Pada item 3, nampak informan mampu menggunakan konsep
matematika dalam menyelesaikan soal. Namun informan tidak
menuliskan jawaban untuk semua pertanyaan pada item 3.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 3
informan mengaku mengerti dan bisa bagaimana cara menyelesaikan

soal.



c. Informan kategori kesulitan Rendah (R)

Indikator 1 (menggunakan kata-kata matematika dalam

menyelesaikan masalah)

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 1
informan mengaku bisa membaca data pada tabel dan bisa menjawab
soal dengan kata-kata.

Indikator 2 (memahami dan mengenal gambar, simbol

matematika)

Pada item 2, nampak informan dapat memahami, menggunakan simbol

dan gambar matematika. Informan menuliskan jawaban diagram sesuai

dengan data yang ada di soal.
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Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 2
informan menjawab bisa menjawab soal dengan membuat diagram

batang sesuai dengan data pada soal.

Pada item 4 dan 5, nampak informan mampu mengenal dan
menggunakan simbol, gambar matematika. Ditunjukkan dengan
informan yang menjawab dengan tepat.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 4
dan 5 informan menjawab mengerti dan bisa menghitung hasil
jawaban.

Indikator 3 (memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika

dalam menyelesaikan soal)

Pada item 6, nampak informan belum mampu mengaplikasikan prinsip
matematika dalam menyelesaikan soal ditunjukkan dengan informan

tidak menyelesaikan jawaban akhir.
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Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur,
pada item 6 informan mengatakan bisa mencari persen, namun
informan lupa tidak menghitung jawaban hingga akhir.

Indikator 4 (menggunakan konsep matematika dalam

menyelesaikan soal)

Pada item 3, nampak informan mampu menerapkan konsep
matematika, informan mampu menuliskan jawaban sampai selesai
dengan tepat.

Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur,
pada item 3 informan mengatakan mengerti dan bisa menghitung

jumlah siswa dari masing-masing data pada soal.



d.
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Informan kategori kesulitan Sangat Rendah (SR)
Indikator 1 (menggunakan kata-kata matematika dalam

menyelesaikan masalah)

Pada item 1, nampak informan mampu menggunakan Kkata-kata

matematika. Informan menjawab sesuai dengan data yang ada pada
tabel.

Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur,
pada item 1 informan menjawab bisa dan mampu menjawab dengan
kalimat sesuai dengan data pada soal.

Indikator 2 (memahami dan mengenal gambar, simbol

matematika)
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Pada item 2, nampak informan mampu mengenal dan memahami
gambar/simbol matematika. Informan menuliskan jawaban diagram
sesuai dengan data yang ada di soal.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 2

informan mengatakan masih ingat dengan diagram batang, dan bisa

membuat diagram batang sesuai dengan data pada soal.

Pada item 4 dan 5, nampak informan mampu mengenal dan memahami
gambar, simbol matematik. Informan menuliskan jawaban dengan
tepat.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 4
dan 5 informan menjawab bisa membaca data dan bisa menjawab
pertanyaan pada soal.

Indikator 3 (memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika

dalam menyelesaikan soal)
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Pada item 6, nampak informan mampu memahami dan
mengaplikasikan prinsip matematika, informan mampu menuliskan
jawaban sampai akhir dan tepat.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 6
informan mengatakan bisa menjawab soal, dan tidak lupa dengan
langkah-langkahnya.

Indikator 4 (menggunakan konsep matematika dalam

menyelesaikan soal)

Pada item 3, nampak informan mampu menerapkan konsep
matematika, informan mampu menuliskan jawaban sampai selesai
dengan tepat.

Dalam wawancara yang dilakukan secara tidak terstruktur, pada item 3
informan menjawab dapat menghitung dan menentukan hasil sampai

akhir.



2. Sajian data angket
Bahasan analisis hasil angket faktor kesulitan belajar matematika siswa
disajikan dalam bentuk deskriptif dengan keterangan analisis hasil angket
yang disesuaikan dengan indikator kesulitan belajar dan indikator faktor
kesulitan belajar matematika siswa pada masing-masing kategori kesulitan

informan.

a. InformanT
Indikator 1 (Motivasi)

Pada indikator motivasi item 1-6, informan menunjukkan kadang-
kadang merasa senang dengan matematika, kadang-kadang nemilih
tidak mengerjakan tugas jika susah, kadang-kadang mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan. Informan juga menunjukkan selalu
mengerjakan tugas dari guru sesuai kemampuan, dengan baik dan tepat
waktu, selalu mengerjakan tugas bersama dengan teman-teman.

Indikator 2 (Minat)
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Pada indikator minat item 7-14, nampak informan selalu senang
dengan pelajaran matematika, kadang-kadang informan tidak
bersemangat belajar matematika dirumah hanya semangat disekolah,
kadang-kadang semangat belajar matematika diluar jam pelajaran,
selalu merasa bosan dengan matematika, informan sering merasa tidak
senang dengan matematika karena pelajaran yang sulit, informan
kadang-kadang bersemangat menyimak materi yang disampaikan,
informan sering tidak memperhatikan guru jika materi sulit dipahami,
informan kadang-kadang bertanya kepada guru jika ada materi yang

kurang dipahami.

Indikator 3 (Keluarga)
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Pada indikator keluarga item 15-22, informan nampak sering
didampingi orang tua/kakak belajar dirumah, indorman sering selalu
dimarahin orang tua jika tidak mengerjakan tugas, informan selalu
bertanya kepada kakak jika mengalami kesulitan, informan selalu
mendapat bantuan kakak/orang tua jika mengalami kesulitan, informan
kadang-kadang selalu diganggu adik/kakak ketika belajar, kadang-
kadang informan menunjukkan hasil ulangan kepada orang tua,
informan tidak pernah mendapat nasihat orang tua untuk semangat
dalam belajar.

Indikator 4 (Lingkungan Sekolah)

Pada indikator lingkungan sekolah item 23-30, nampak selalu guru
menjelaskan materi dengan sangat baik dan mudah dipahami, sering
guru memberikan pembelajaran matematika yang mudah dan
menyenangkan, sering guru tidak memberi kesempatan untuk
bertanya, tidak pernah informan mengerjakan tugas dengan mandiri,
informan selalu mencontek jawaban teman jika ada soal yang sulit,

sering informan kesulitan mengerjakan soal jika tidak mencatat contoh
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yang disampaikan guru, kadang-kadang guru memberi tugas tiap

pertemuan, selalu guru memberi tugas terlalu banyak.

Indikator 5 (Kata-kata Matematika)

Pada indikator kata-kata matematika item 31, nampak informan sering
mampu menyelesaikan soal menggunakan kata-kata.

Indikator 6 (Gambar, Simbol Matematika)

Pada indikator gambar,simbol matematika item 32 nampak informan
sering merasa kesulitan memahami gambar, simbol matematika.

Indikator 7 (Prinsip Matematika)

Pada indikator prinsip matematika item 33, nampak informan kadang-
kadang memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika dalam

menyelesaikan soal.

Indikator 8 (Konsep Matematika)

Pada indikator konsep matematika item 34, nampak informan kadang-

kadang menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan soal.



b.
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Informan C

Indikator 1 (Motivasi)

Pada indikator motivasi item 1-6, informan menunjukkan kadang-
kadang merasa senang dengan matematika, kadang-kadang nemilih
tidak mengerjakan tugas jika susah, sering mudah menyerah ketika
mengalami kesulitan. Informan juga menunjukkan selalu mengerjakan
tugas dari guru sesuai kemampuan, dengan baik dan tepat waktu, tidak
pernah mengerjakan tugas bersama dengan teman-teman.

Indikator 2 (Minat)

Pada indikator minat item 7-14, nampak informan tidak pernah senang

dengan pelajaran matematika, kadang-kadang informan tidak
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bersemangat belajar matematika dirumah hanya semangat disekolah,
tidak pernah semangat belajar matematika diluar jam pelajaran, sering
merasa bosan dengan matematika, informan sering merasa tidak
senang dengan matematika karena pelajaran yang sulit, informan
kadang-kadang bersemangat menyimak materi yang disampaikan,
informan tidak pernah tidak memperhatikan guru jika materi sulit
dipahami, informan tidak pernah bertanya kepada guru jika ada materi

yang kurang dipahami.

Indikator 3 (Keluarga)

Pada indikator keluarga item 15-22, informan nampak tidak pernah
selalu didampingi orang tua/kakak belajar dirumah, informan selalu
dimarahin orang tua jika tidak mengerjakan tugas, informan kadang-
kadang bertanya kepada kakak jika mengalami kesulitan, informan
kadang-kadang mendapat bantuan kakak/orang tua jika mengalami
kesulitan, informan sering diganggu adik/kakak ketika belajar, kadang-

kadang informan menunjukkan hasil ulangan kepada orang tua,
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informan sering mendapat nasihat orang tua untuk semangat dalam

belajar.

Indikator 4 (Lingkungan Sekolah)

Pada indikator lingkungan sekolah item 23-30, nampak tidak pernah
guru menjelaskan materi dengan sangat baik dan mudah dipahami,
tidak pernah guru memberikan pembelajaran matematika yang mudah
dan menyenangkan, sering guru tidak pernah tidak memberi
kesempatan untuk bertanya, informan sering mengerjakan tugas
dengan mandiri, informan tidak pernah mencontek jawaban teman jika
ada soal yang sulit, sering informan kesulitan mengerjakan soal jika
tidak mencatat contoh yang disampaikan guru, guru tidak memberi
tugas tiap pertemuan, selalu guru memberi tugas terlalu banyak.
Indikator 5 (Kata-kata Matematika)

[l T
Pada indikator kata-kata matematika, informan menunjukkan kadang-
kadang mampu menyelesaikan soal menggunakan kata-kata

matematika.
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Indikator 6 (Gambar, Simbol Matematika)

Pada indikator gambar, simbol matematika informan menunjukkan

tidak pernah merasa kesulitan memahami gambar, simbol matematika.

Indikator 7 (Prinsip Matematika)

Pada indikator prinsip matematika, informan menunjukkan kadang-
kadang mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika.

Indikator 8 (Konsep Matematika)

kadang mampu menggunakan konsep matematika  dalam

menyelesaikan soal.
Informan R

Indikator 1 (Motivasi)

D
2| [
1

1

Pada indikator motivasi item 1-6, nampak informan selalu merasa
senang untuk memahami soal matematika, informan kadang-kadang

jika tugas yang diberikan guru susah memilik untuk tidak mengerjakan
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tugas, mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam pelajaran
matematika. Informan selalu mengerjakan tugas dengan baik dan tepat
waktu, selalu mengerjakan tugas sesuai kemampuan diri, informan
sering mengerjakan tugas matematika dengan teman-teman.

Indikator 2 (Minat)

Pada indikator minat item 7-14, informan nampak kadang-kadang
senang dengan matematika, selalu tidak bersemangat belajar dirumah
hanya semangat ketika di sekolah, informan tidak pernah semangat
belajar matematika diluar jam pelajaran matematika, informan kadang-
kadang merasa belajar matematika membosankan, kadang-kadang
merasa tidak senang belajar matematika karena pelajaran yang sulit,
informan selalu bersemangat menyimak materi matematika yang
dijelaskan guru, selalu bertanya kepada guru jika ada materi yang
kurang dipahami, informan sering memperhatikan penjelasan guru jika

materinya sukit dipahami.



Indikator 3 (keluarga)

Pada indikator faktor keluarga item 15-22, nampak informan sering
didampingi orang tua/kakak dalam belajar, sering jika ada tugas
matematika yang sulit informan bertanya kepada orang tua/kakak,
informan kadang-kadang tidak mendapat bantuan orang tua/kakak jika
mengalami kesulitan mengerjakan tugas, informan tidak pernah
diganggu ketika belajar, tidak pernah dimarahin orang tua jika tidak
mengerjakan tugas, informan selalu mendapat nasihat orang tua supaya
semangat dalam belajar, sering dimarahin ketika mendapat nilai
matematika yang rendah, informan selalu menunjukkan hasil ulangan
matematika kepada orang tua.

Indikator 4 (Lingkungan Sekolah)
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Pada indikator lingkungan sekolah item 23-30, nampak guru selalu
menjelaskan materi dengan sangat baik dan mudah dimengerti, selalu
guru memberikan pembelajaran yang menyenangkan, guru sering tidak
pernah memberi kesempatan untuk bertanya, informan sering
mengerjakan tugas dengan mandiri, informan sering mencontek
jawaban teman jika ada soal yang sulit, informan sering kesulitan
mengerjakan soal jika tidak mencatat contoh yang disampaikan guru,
sering guru memberikan tugas tiap pertemuan, memberikan banyak

tugas tiap pertemuan.

Indikator 5 (Kata-kata Matematika)

Pada indikator kata-kata matematika item 31, nampak informan sering
mampu menggunakan kata-kata matematika dalam menyelesaikan
soal.

Indikator 6 (Gambar, Simbol Matematika)



Pada indikator gambar, simbol matematika item 32 nampak informan
kadang-kadang merasa kesulitan memahami gambar, simbol
matematika dalam menyelesaikan soal.

Indikator 7 (Prinsip Matematika)
st 0 G B
Pada indikator prinsip matematika, nampak informan kadang-kadang
mampu memahami dan mengaplikasikan prinsip matematika dalam
menyelesaikan soal.

Indikator 8 (Konsep Matematika)
[l A T
Pada indikator konsep matematika item 34, nampak informan selalu
dapat menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan soal.
Informan SR

Indikator 1 (Motivasi)

Pada indikator motivasi item 1-6, nampak informan kadang-kadang
merasa senang untuk memahami soal matematika, informan tidak
pernah jika tugas yang diberikan guru susah memilik untuk tidak

mengerjakan tugas, kadang-kadang mudah menyerah Kketika



mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika. Informan sering
mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu, sering mengerjakan
tugas sesuai kemampuan diri, informan kadang-kadang mengerjakan
tugas matematika dengan teman-teman.

Indikator 2 (Minat)

Pada indikator minat item 7-14, informan nampak kadang-kadang

senang dengan matematika, kadang-kadang tidak bersemangat belajar
dirumah hanya semangat ketika di sekolah, informan kadang-kadang
semangat belajar matematika diluar jam pelajaran matematika,
informan tidak pernah merasa belajar matematika membosankan,
kadang-kadang merasa tidak senang belajar matematika karena
pelajaran yang sulit, informan selalu bersemangat menyimak materi
matematika yang dijelaskan guru, kadang-kadang bertanya kepada
guru jika ada materi yang kurang dipahami, informan tidak pernah

tidak memperhatikan penjelasan guru jika materinya sukit dipahami.
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Indikator 3 (Keluarga)

Pada indikator faktor keluarga item 15-22, nampak informan kadang-
kadang didampingi orang tua/kakak dalam belajar, selalu jika ada
tugas matematika yang sulit informan bertanya kepada orang
tua/kakak, informan tidak pernah tidak mendapat bantuan orang
tua/kakak jika mengalami kesulitan mengerjakan tugas, informan
kadang-kadang diganggu ketika belajar, kadang-kadang dimarahin
orang tua jika tidak mengerjakan tugas, informan selalu mendapat
nasihat orang tua supaya semangat dalam belajar, kadang-kadang
dimarahin ketika mendapat nilai matematika yang rendah, informan
selalu menunjukkan hasil ulangan matematika kepada orang tua.

Indikator 4 (Lingkungan Sekolah)
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Pada indikator lingkungan sekolah item 23-30, nampak guru sering
menjelaskan materi dengan sangat baik dan mudah dimengerti,
kadang-kadang guru memberikan pembelajaran yang menyenangkan,
guru sering tidak pernah tidak memberi kesempatan untuk bertanya,
informan sering mengerjakan tugas dengan mandiri, informan kadang-
kadang mencontek jawaban teman jika ada soal yang sulit, informan
kadang-kadang kesulitan mengerjakan soal jika tidak mencatat contoh
yang disampaikan guru, kadang-kadang guru memberikan tugas tiap
pertemuan, tidak pernah memberikan banyak tugas tiap pertemuan.

Indikator 5 (Kata-kata Matematika)

Pada indikator kata-kata matematika item 31, nampak informan
mampu menyelesaikan soal menggunakan kata-kata matematika.

Indikator 6 (Gambar, Simbol Matematika)

Pada indikator gambar, simbol matematika item 32, nampak informan
tidak pernah merasa kesulitan memahami gambar, simbol matematika.

Indikator 7 (Prinsip Matematika)
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Pada indikator prinsip matematika item 33, nampak informan sering

memahami  dan

menyelesaikan soal.

mengaplikasikan

prinsip matematika dalam

Indikator 8 (Konsep Matenj_z_al_tika)

monyelesaikan soal

M Snyld-pumﬂ’-hmmhm

\/,,r'

Pada indikator konsep matematika item 34, nampak informan sering

mampu menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan soal.

3. Sajian wawancara guru

Bahasan analisis hasil wawancara guru disajikan dalam bentuk deskriptif

mengenai faktor kesulitan belajar matematika berdasarkan indikator.

Tabel 4.15 Sajian Wawancara guru

menghadapi kesulitan)

Indikator Hasil wawancara Guru
Motivasi  (Kemampuan  menghadapi | “siswa selalu mengerjakan tugas meskipun
Rintangan dan Keuletan dalam | kadang terdapat beberapa yang kurang

tepat”

“tidak  jarang dari mereka merasa
kesulitan dalam belajar matematika
karena  masih  adanya  anggapan

matematika itu pelajaran yang susah”

Minat (Adanya perasaan senang dan
kemauan aktif terhadap pembelajaran
matematika)

“diadakannya pembelajaran yang
menarik, seperti tanya jawab supaya siswa
tidak mudah bosan dengan pembelajaran
matematika”

“dalam pembelajaran saya selalu memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
namun hanya beberapa anak yang mau
bertanya didalam kelas”

Keluarga (Relasi antar anggota keluarga,
dan cara orang tua mendidik)

“Agar anak semangat dalam belajar, perlu

juga dampingan belajar yang kuat dari
orang tua, hati anak yang bahagia dapat
membawa anak bersemangat dalam
belajar, perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar disekolah merupakan hal
yang sangat penting dan harus ada”

Lingkungan sekolah (metode mengajar,
belajar siswa, tugas rumah )

“dalam  memberi  penjelasan  siswa
mengerti saat itu juga, namun jika diberi
contoh lain sebagian masih merasa
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bingung dan kesulitan. Tiap pertemuan
saya sering memberikan siswa tugas untuk
melatih kemampuan mereka mengenai
materi matematika yang saya ajarkan pada
tiap pertemuan’”

Kata-kata matematika (Menggunakan
dengan kata-kata, dan mengidentifikasi
konsep matematika)

“setiap siswa memiliki kesulitannya di
bagian masing-masing, dalam
menyelesaikan soal yang menggunakan
kata-kata menurut saya siswa tidak begitu
mengalami kesulitan”

Gambar, simbol matematika (Mengenal
dan  menggunakan gambar, simbol
matematika)

“siswa tidak begitu mengalami kesulitan
dalam mengenal simbol, gambar dalam
matematika, hanya saja dalam
pengaplikasian dalam menjawab soal
terkadang masih ada yang keliru dalam
menjawab. kembali lagi ke tingkatan
kesulitan siswa masing-masing”

Prinsip matematika (Menerapkan prinsip
matematika)

“ada  beberapa  siswa  yang  bisa
menggunakan  kapan suatu  prinsip
digunakan, namun tidak sedikit juga yang
masih keliru dalam menggunakan prinsip
matematika, ya ini terjadi karena tingkat
pemahaman anak yang berbeda-beda”’

Konsep matematika (Memahami konsep
matematika)

“sama halnya dengan prinsip matematika,
beberapa siswa bisa menggunakan kapan
suatu prinsip digunakan, namun tidak
sedikit juga yang masih keliru dalam
menggunakan konsep matematika. Dalam
mengerjakan dan menjawab soal mereka
masih cenderung mencontek catatan yang
diberikan guru, sehingga jika diberikan
soal dengan tipe berbeda mereka
kebingungan dan kesulitan”

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut hasil

keempat informan menunjukkan tidak adanya minat belajar siswa tehadap

matematika yang ditunjukkan pada siswa yang merasa tidak senang dengan

pelajaran matematika, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Eka Khairani Hasibuan pada tahun 2018. Hasil akhir yang diperoleh

informan T hanya memenuhi indikator faktor keluarga, lingkungan sekolah,

mampu menggunakan kata-kata matematika, dan mampu mengenal dan

menggunakan gambar, simbol dalam matematika. Informan T tidak dapat
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memenuhi indikator faktor motivasi, faktor minat, mengaplikasikan prinsip
matematika, menggunakan konsep matematika.

Hasil akhir yang diperoleh pada Informan C memenuhi indikator
faktor motivasi, faktor keluarga, mampu menggunakan kata-kata
matematika, mampu mengaplikasikan prinsip matematika, mampu
menggunakan konsep matematika. Informan C tidak dapat memenuhi
indikator faktor minat, faktor sekolah, mengenal dan menggunakan gambar,
simbol matematika.

Hasil akhir yang diperoleh pada indikator R memenuhi indikator
faktor motivasi, faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, mampu
menggunakan kata-kata matematika, mampu mengenal dan menggunakan
gambar, simbol matematika, mampu menggunakan konsep matematika.
Informan R tidak dapat memenuhi indikator faktor minat, mengaplikasikan
prinsip matematika.

Hasil akhir yang diperoleh pada informan SR memenuhi indikator
faktor motivasi, faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, mampu
menggunakan kata-kata matematika, mampu mengenal dan menggunakan
gambar, simbol matematika, mampu mengaplikasikan prinsip matematika,
dan menggunakan konsep matematika. Informan SR tidak memenuhi

indikator minat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kesulitan belajar matematika
siswa dapat disimpulkan bahwa faktor internal kesulitan belajar matematika yang
paling tinggi terdapat pada minat belajar matematika, yang meliputi kurangnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta siswa merasa tidak senang dengan
pelajaran matematika. Selanjutnya faktor eksternal kesulitan belajar matematika
terdapat pada lingkungan sekolah yang meliputi kurangnya perhatian siswa
dalam memperhatikan guru ketika menjelaskan materi yang diberikan. Selain
faktor internal dan eksternal, kesulitan belajar matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah terdapat pada kesulitan menerapkan prinsip dan

menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah.

B. Saran

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi bacaan yang memberikan
wawasan kepada guru agar dapat mengetahui faktor kesulitan belajar
matematika pada siswa berdasarkan kategori dan kriteria yang sudah
ditentukan serta agar guru dapat memaksimalkan pembelajaran matematika.
2. Bagi sekolah, khususnya kepala sekolah umumnya guru mata pelajaran
matematika diharapkan dapat meningkatkan memaksimalkan pembelajaran

matematika di sekolah.

95
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3. Bagi siswa, diharapkan tetap memiliki semangat dalam belajar matematika
di sekolah dan dimana saja, sehingga memiliki kemampuan yang baik pada

mata pelajaran matematika.
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Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-3812/In.28/D.1/TL.01/09/2021,
tanggal 27 September 2021 atas nama saudara:

Nama : NURUL HAMIDA FIROS
NPM : 1701040122

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MTS AL-HIKMAH BATANGHARI,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA

KELAS VIII MTS AL-HIKMAH BATANGHARI".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 September 2021
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Kelembagaan,
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Lampiran 6

Keterangan telah melaksanakan research

(; { ;;-.\‘ AYASAN PUSAT PENDIDIKAN ISLAM LAMPUNG
«Q)- . MADRASAH TSANAWIYAH AL - HIKMAH

uimne) BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TERAKREDITASI B
Alamar : Jl. KBI 13 Ds. Balekencono Kec. Batanghari Kab. Lampung Timur Kode Post . 34181

Nomor : MTs.08.07/0013/PP.00.5/009/X1/2021 Batanghari, 17 November 2021
Lampiran s @
Perihal . Izin Research
Kepada Yth.
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Di-
IAIN Metro

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan Surat Izin Research Nomor : B-3811/In.28/J/TL.00/09/2021 Tanggal 27
Scptember 2021, maka dengan ini kami memberikan izin kepada Saudara :

Nama : NURUL HAMIDA FIROS

NPM 11701040122

Fakultas - Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika

Judul . “ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA

SISWA KELAS VIII MTS AL-HIKMAH BATANGHARI".
Untuk melakukan Penelitian dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Kepala Madrasah



106

Lampiran 7
Data pendidik dan tenaga kependidikan

No. Nama Gur Tahatzn KEPSE‘;TH;EH T™T TE:&J.J Mapsl dizjar
L | Wahidin, P41 m GTY | 199 |81 | Quran Hadits

2 | Abmad Jumsidi, S Az, Eﬁﬂm Gy | 199 |31 |ma

3 | Suraji, 54 BP GTY | 1998 |81 | Bhs Indonesia

4 | Mustofa, S.PdI Wakasis GTY | 2002 |81 [Pk &3BK

5 | Choerudin, §Pd1 Wk Humas CTY | 2000 |81 | PIo

6 | Abmad Saikhu, $Pd. | Bendahara GTY | 2006 |81 | Matessatika

7 | M Nor Amin SPAI | ETU ety |05 |81 |

8 | Fuadia, §.741 Guru GTY | 2000 |81 | B8

9 | Rostalina, 8241 Guru CTY | 2004 |81 | Bhs Ingeris & $BK
10 | Famatus Sadiah, Guru erv | 205 [s1 |SLE

11 | Syehudin, §P41 Guru GTY | 2005 |81 | Bhe Arab

12 | Mushbin ANz, Gur NS 011 | D2 gil'};'“‘

13 | Sib Ehuzammah Guru GTYT 2014 | 8.1 MTE

14 | Solihan, A] Hafidz Guru GTYT 2017 | Ponpes | Tahfidz




107

Lampiran 8
Data peserta didik
Keadaan Siswa 4 tahun terakhir
Tah | Kelas VI Kelas VII Kelas IX Jumnlah
e FT R L T P e BT S e T S e
007/2018 |25 (26|31 36 |25 61 [ 29 [ 41 | 70 | % [ 9 182
008/2009 | 22 [ 22 |44 25 |26 31 |36 | 26 | 62 | 83 [ ™ 157
00/2000 [ M35 (025 |23 48 |4 4|48 |88 163
00002000 | 28 [ 16| 44 2 |30 [ 26| M| 0| 8|8 164
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Lampiran 9
Instrumen penelitian (Tes Kesulitan Belajar matematika)

LEMBAR TES
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA

Indikator Soal kesulitan Belajar Matematika

No. Indikator Soal Deskriptor
Kesulitan Nomor
Belajar Siswa

1.| Menggunakan 1 Siswa dapat menggunakan kata katamatematika
dengan  kata-kata, dalam menyelesaikan
dan masalah matematika dan mengidentifikasi konsep
mengidentifikasi matematika dalam  menyelesaikan
konsep matematika permasalahan matematika

2| Mengenal dan 4,5 Siswa dapat  mengenal gambar
menggunakan simbol dalam matematika
?naaTeb;;'tika simbol 2 Siswa dapat menggunakan gambar,
simbol matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika

3. | Menerapkan prinsip 6 Siswa dapat menerapkan prinsip matematika
matematika  dalam dalam menyelesaikan masalah
menyelesaikan
masalah

4. | Memahami 3 Siswa  dapat  memahami konsep

ko matematika

nsep
dalam matematika

Soal

1.  Berikut tabel data hasil panen padi dan gandum pak joko.

Tahun Padi (kw) Gandum (kw)
2015 8 6
2016 7 6
2017 9 9
2018 6 8
2019 6 10
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2020 8 7
2021 7 5
Jumlah 51 51

Berdasarkan tabel diatas, informasi apa yang kamu dapat ?

Pak Yulian adalah seorang pengusaha di sebuah rumah makan. Dia menjual beberapa menu
makanan seperti nasi goring, ayam bakar, sate, gulai, mie ayam. Dalam sehari ini sebanyak 32
porsi mie ayam, 48 porsi nasi goring, 57 porsi ayam bakar , 28 gulai, serta 89 porsi sate habis
terjual.

Sajikanlah hasil penjualan di rumah makan pak Yulian dalam bentuk diagram batang dan
diagram garis !

Kendaraan Siswa

® Angkutan Umum
m3epeda
Jalan Kaki
mlfotor
25% = Antar Jemput

Diagram lingkaran diatas menunjukkan kendaraan yang dipakai siswa untuk berangkat sekolah di
sebuah SMP. Jika jumlah siswa 400, hitunglah masing-masing data tersebut !

Diagram data produksi padi suatu daerah dari tahun 2010 sampai 2014 sebagai berikut

300 |-
250 f--mm--

200 [=====s====-
150 [~

100

Hasil Produksi Padi (ton)

O] 2010 2012 2013 2014 =
Selisih produksi 2 tahggpeggkhir adalah. .....

Tabel berikut menunjukkan jumlah pengunjung suatu perpustakaan dalam waktu lima hari.

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at

Jumlah Pengunjung 25 22 20 25 15




Tentukan jumlah pengunjung perpustakaan dalam lima hari tersebut !

6.

Pelajaran Kegemaran

Rubrik Penilaian

110

Diagram lingkaran berikut menunjukkan data siswa yang disurvei mengenai pelajaran kegemaran

Jika jumlah siswa adalah 50 anak, maka siswa yang gemar pelajaran matematika adalah....

No

Indikator Penilaian

Skor

Hasil panen gandum terendah pada tahun 2021 yaitu 5 Kw

Pada tahun 2017 hasil panen gandum dan padi pak Joko masing-masing 9
Kw

Hasil panen padi dan gandum paling banyak adalah pada tahun 2017 yaitu
18 Kw

Selisih panen padi dan gandum selama 2 tahun terakhir adalah 3 Kw

Jumlah hasil panen padi dan gandum selama 7 tahun adalah 51 Kw padi
dan 51 Kw Gandum

20 Poin
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Diagram Batang :
Mie ayam : 32 porsi
Nasi goreng : 48 porsi
Ayam bakar : 57 porsi
Gulai : 28 porsi

Sate : 89 porsi

90

80+

70+

60+

50

407

301

201

O Mie Ayam
B Nasi Goreng
[0 Ayam Bakar
O Gulai

H Sate

101

0+

20 poin

»  Angkutan umum (20%)

20 » 400 = 80 si
100 = B0 siswa

» Sepeda (30%)

20 x 400 = 120 st
100 = siswa

» Jalan Kaki (25%)

25 » 400 = 100 si
100 = siswa

» Motor (15%)

15 » 400 = 60 st
100 = 60 siswa

»  Antar Jemput (10%)

10 » 400 = 40 si
100 = 40 siswa

20 poin

Selisih produksi 2 tahun terakhir

Tahun 2014 = 300 Ton

10 Poin
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Tahun 2013 = 200 Ton

Selisih = 300 — 200 = 100 Ton

Jumlah pengunjung perpustakaan dalam lima hari
Jumlah = Senin + Selasa + Rabu + Kamis + Jum’at
=25+22+20+25+15

=107 Pengunjung

10 Poin

Olahraga (26%)
Seni Budaya (20%)
IPA (16%)

IPA (18%)

vV V VY V V

MTK ... ?

=100 % - (26% + 20% + 16% + 18%)
=100% - 80%

=20%

Jumlah siswa yang gemar MTK (20%)

100 % 50 = 10 siswa

20 Poin
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Lampiran 10

Instrumen penelitian (Angket Faktor Kesulitan Belajar matematika)

ANGKET PENELITIAN
KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIIIMTs AL-HIKMAH

Nama

Kelas :

Pengisian angket dibawabh ini tidak akan mempengaruhi nilai anda, isilah dengan cermat dan teliti
sesuai dengan kondisi anda.

Petunjuk pengisian :

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (u'r) pada jawaban
yang anda pilih.

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

TP :Tidak Pernah

No Pernyataan SL SR KD TP

1. Saya merasa senang untuk memahami soal-soal matematika

2. Jika tugas matematika yang diberikan guru susah saya memilih
untuk tidak mengerjakan tugas dari guru

3. Saya mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam
pelajaran matematika

4, Saya selalu mengerjakan tugas dari guru dengan baik dan tepat
waktu

5. Saya selalu mengerjakan tugas dari guru sesuai kemampuan
dan pengetahuan saya

6. Saya mengerjakan tugas matematika dengan teman-teman

7. Saya senang dengan pelajaran matematika

8. Saya tidak bersemangat belajar matematika dirumah, saya
hanya belajar matematika ketika disekolah

9. Saya semangat belajar matematika diluar jam pelajaran
matematika, saya semangat belajar matematika dirumah

10. | Saya merasa belajar matematika sangat membosankan

11. | Saya tidak senang dengan pelajaran matematika karena
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pelajaran yang sulit

12. | Saya bersemangat menyimak materi matematika yang
dijelaskan guru

13. | Saya tidak memperhatikan penjelasan guru jika materinya sulit
dipahami

14. | Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang kurang saya
pahami

15. | Saya selalu didampingi orang tua/kakak dalam belajar dirumah

16. | Jika ada tugas matematika yang sulit saya bertanya kepada
orang tua/kakak

17. | Orang tua/kakak tidak memberi bantuan jika saya mengalami
kesulitan mengerjakan tugas

18. | Kakak/adik selalu mengganggu saya ketika belajar dirumah

19. | Saya selalu dimarahin orang tua jika tidak mengerjakan tugas

20. | Orang tua saya selalu menasihati saya supaya semangat dalam
belajar

21. | Saya selalu dimarahin ketika mendapat nilai matematika yang
rendah

22. | Saya selalu menunjukkan hasil ulangan metamatika kepada
orang tua saya

23. | Guru menjelaskan materi dengan sangat baik dan mudah
dipahami

24. | Guru memberikan pembelajaran matematika yang
menyenangkan dan mudah dipahami

25. | Guru tidak pernah memberi kesempatan siswa untuk bertanya
ketika jam pelajaran

26. | Saya selalu mengerjakan tugas dengan mandiri

27. | Saya selalu mencontek jawaban teman saya jika ada soal yang
sulit

28. | Saya kesulitan mengerjakan soal matematika jika tidak
mencatat contoh yang disampaikan guru

29. | Guru selalu memberikan tugas matematika tiap pertemuan

30. | Guru selalu memberikan tugas terlalu banyak setiap pertemuan
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31. | Saya mampu menyelesaikan soal menggunakan kata-kata
matematika

32. | Saya merasa kesulitan memahami gambar, simbol matematika

33. | Saya dapat memahami dan mengaplikasikan prinsip
matematika dalam menyelesaikan soal

34. | Saya dapat menggunakan konsep matematika dalam

menyelesaikan soal




Lampiran 11

Responden Uji Instrumen Tes Kesulitan Belajar Matematika

No. Nama Kelas Nilai
1. | Rofigoh Solehah IX 78
2. | Cici Ayu Nilantika 1X 67
3. | Wina Ida IX 52
4. | Nabila IX 72
5. | Asfia IX 26
6. | Refi Mariska IX 37
7. | Umi Latifatul IX 60
8. | Widi Ika Sari IX 63
9. | Siti Nur Rohmah I1X 39

10. | Annisa Uqi IX 85

116
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Lampiran 12
Instrumen Pedoman Wawancara
Validasi Pedoman Wawancara Guru
No Indikator Kesulitan Belajar Siswa
1. | Menggunakan kata-kata, dan mengidentifikasi konsep matematika
2. | Mengenal dan menggunakan gambar, simbol matematika
3. | Menerapkan prinsip matematika dalam menyelesaikan masalah
4. | Memahami konsep matematika
No Indikator Faktor Kesulitan Belajar Siswa
1. | Motivasi Belajar (Keuletan dalam menghadapi kesulitan, Kemampuan menghadapi
rintangan)
2. | Minat Belajar (Adanya perasaan senang, Adanya kemauan untuk aktif)
3. | Keluarga (Relasi antar anggota, Cara orang tua mendidik)
4. | Lingkungan Sekolah (Metode mengajar, Metode Belajar siswa, Tugas rumah)
No. Indikator Masalah Tujuan Bentuk Pertanyaan
1. | Pembelajaran Untuk mengetahui Pertanyaan singkat,
matematika dikelas bagaimana pelaksanaan menyebutkan,
pembelajaran matematika di | menjelaskan
kelas
2. | Kesulitan Belajar Untuk mengetahui berbagai | Pertanyaan singkat,
Matematika siswa kesulitan belajar menyebutkan,
berdasarkan indikator matematika menjelaskan
kesulitan belajar
matematika peneliti
3. | Faktor kesulitan belajar | Untuk mengetahui faktor Pertanyaan singkat,
matematika siswa internal dan eksternal menyebutkan,
berdasarkan indikator kesulitan belajar siswa menjelaskan
faktor kesulitan belajar
matematika siswa
peneliti
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

ANALISIS KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII

MTS-AL-HIKMAH BATANGHARI

I. Jadwal wawancara
Tanggal, hari
Waktu mulai
Waktu selesai

I1. Identitas Narasumber

Nama ;
Jabatan :
111. Pertanyaan

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran matematika dikelas ?

2. Berapakah nilai KKM yang harus dicapai siswa dalam pelajaran matematika
2

3. Apakah anda menggunakan media/alat peraga dalam pembelajaran
matematika ?

4. Apakah siswa berpartisipasi secara aktif didalam kelas ?

5. Apakah siswa menanggapi pembelajaran matematika dengan baik ?

6. Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran matematika ?

7. Apakah anda memberikan latihan/tugas rumah disetiap akhir pertemuan ?

8. Apakah siswa mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu ?

9. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika ?

10. Faktor apa saja yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan belajar
matematika ?

11. Apakah anda memberi dorongan/motivasi pada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar matematika ?

12. Apa saja upaya yang anda lakukan terhadap siswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika ?

13. Apakah siswa mampu menggunakan kata-kata matematika dalam
menyelesaikan masalah ?

14. Apakah siswa mampu menggunakan gambar, simbol matematika dalam
menyelesaikan masalah ?

15. Apakah siswa mampu menerapkan prinsip matematika dalam menyelesaikan
masalah ?

16. Apakah siswa mampu memahami konsep matematika dengan baik ?



119

Lampiran 13

Transkip Wawancara Guru

Narasumber  : Guru Mata Pelajaran Matematika

Ket:

N : Narasumber

P : Peneliti

P : baik pak, disini saya ada beberapa pertanyaan terkait pembelajaran matematika serta
kesulitan belajar matematika pada siswa

N - iya, silahkan

P : baik, bagaimana proses pembelajaran matematika di kelas pak ? dan apakah siswa
menanggapi pembelajaran matematika dengan baik ?

N : proses belajar mengajar matematika berjalan dengan baik, sama hal nya dengan
pembelajaran yang lain, hanya saja seperti yang kita ketahui bahwa respon anak
terhadap matematika masih kurang. Dalam menjelaskan siswa mengerti saat itu juga,
namun jika diberi contoh lain merasa kesulitan. Tapi kalau untuk penyampaian
materi proses pembelajarannya semuanya berjalan normal.

P : jadi dalam proses pembelajaran matematika apakah ada siswa yang mengalami
kesulitan pak ? dan apakah siswa yang mengalami kesulitan itu berhasil memenuhi
nilai KKM tidak pak ?

N : tentu, seperti yang saya katakan tadi bahwa respon anak yang kurang menyebabkan
beberapa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. lya jelas anak yang
mengalami kesulitan tidak memenuhi nilai KKM.

P . dari seluruh siswa kelas VI111.1 berapa banyak pak yang mengalami kesulitan
belajar matematika ?

N : lumayan cukup banyak

P : waah lumayan ya pak. Lalu menurut bapak apa saja si pak kesulitan yang dialami
siswa dalam belajar matematika ?

N : kesulitan nya beragam, kebanyakan mereka kesulitan dalam perhitungan, kesalahan
dalam memasukkan rumus, kesulitan memahami konsep. Biasanya mereka kalau
diberi soal dengan tipe yang berbeda sudah kebingungan

P : baik, pertanyaan selanjutnya terkait faktor kesulitan belajar matematika. dalam
pembelajaran apakah siswa aktif bertanya atau tidak pak ketika mengalami kesulitan
5

N : saya selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, namun hanya ada
beberapa siswa yang mau bertanya jika ada yang tidak dipahami dan merasa
kesulitan. Tapi tidak sedikit siswa yang enggan bertanya

P : jadi, menurut bapak bagaimana minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran
matematika

N : ya karena respon siswa yang kurang, bisa dikatakan minat belajar siswa terhadap
matematika ini cukup rendah. Saya menerapkan metode tanya jawab, penugasan agar
siswa tidak mudah bosan belajar matematika.

P : kalau begitu, apakah bapak memberikan tugas setiap pertemuan pak ?
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: iya, hampir setiap pertemuan saya kasih tugas dengan tujuan agar mereka lebih
paham dengan materi yang saya sampaikan pada pertemuan itu. Namun, dalam
pengerjaan masih ada yang kesulitan ya mungkin karena mereka tidak suka dan
merasa belajar matematika itu sulit.
: apakah siswa mengerjakan tugas dengan baik dan tepat waktu pak ?
. iya, mereka selalu mengerjakan tugas meskipun kadang-kadang ada yang dalam
mengerjakan kurang tepat, setidaknya ada usaha dari mereka
. lalu, bagaimana mengenai minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika
menurut bapak ? dan apakah siswa yang mengalami kesulitan membutuhkan
motivasi ?
: kalau untuk minat sudah dijawab dari awal ya, bahwa minat siswa itu cukup rendah.
Sering saya memberi motivasi kepada mereka agar semangat dalam belajar
matematika.
: selain minat dan motivasi, menurut bapak apakah faktor keluarga menjadi penyebab
sulitnya belajar matematika ?
: iya, menurut saya keluarga juga menjadi pengaruh semangat belajarnya anak, agar
anak semangat perlu dukungan dan dampingan yang lebih. Mungkin bisa dari
suasana hati yang bahagia dapat membawa anak semangat belajar.
. baik pak, lanjut ya pak
: silahkan
. pertanyaan berikut mengenai kesulitan matematika siswa pak
Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan kata-kata matematika dalam
menyelesaikan soal pak ?

- setiap anak memilik kesulitan masing-masing. Kalau menjawab soal dalam bentuk
kata-kata menurut saya mereka tidak begitu kesulitan
- lalu kalau untuk gambar, simbol matematika pak ?
: tidak terlalu juga, kembali lagi ke kesulitan masing-masing siswa. Mungkin kalau
untuk gambar, simbol yang mudah dipahami mereka paham
: baik, lalu bagaimana dengan penerapan prinsip dalam menjawab soal pak ?
: ada beberapa siswa yang bisa menggunakan. Tapi tidak sedkit siswa yang masih
keliru bahkan kesulitan
. pertanyaan yang terakhir pak, kalau mengenai konsep matematika bagaimana pak ?
: hampir sama dengan prinsip matematika, beberapa siswa mungkin tidak mengalami
kesulitan kapan suatu konsep digunakan, tapi masih ada yang kesulitan
: baik, terimakasih bapak sudah banyak membantu dalam penelitian ini.
: sama -sama
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Lampiran 14
Daftar Nilai Tes Kesulitan Belajar Matematika
No. Nama Nilai Kategori Kesulitan
1. | Abdillah Mansyur 50 C
2. | Ananda Devin Aldi Pratama 75 R
3. | Diah Safitri 50 C
4. | Diana Dewi Yanti 70 R
5. | Dude Aditya S. 81 SR
6. | Duwi Fadilatun Nisa 61 R
7. | Edita Sahroni 95 SR
8. | Fahru Rozi 66 R
9. | Faleri Adriano 24 T
10. | Monna Zahlian 63 R
11. | M. Rafa Fatdli Prakasa 62 R
12. | M. Yasir Ar-Rafat 35 T
13. | M. Yusuf Imron 43 C
14. | Ramadhani Dwi Septian 70 R
15. | Reza Seto Maulana 30 T
16. | Riyan Febiansyah 50 C
17. | Siti Nur Aisyah 95 SR
18. | Soffa Az-Zahra 83 SR
19. | Vita Ayu Muslimah 90 SR
20. | Zahra Nafi’ah 90 SR
21. | Ziddan Aw Shofil Akmal 50 C




Lampiran 15

Lembar Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI
Validitas Pedoman Wawancara Guru
Analisic Kesulitan Belajar Matematila Pada Siswa Kelas VIII MTz Al-Hikmah

Nama Validator : Yuyun Yumart, M. 51
NIP + 197709302005012006
Jabatan : Dozen

Tanggal Pengisian  : 24 September 2021

A. Pengantar
Lembar validazsi ii digumekar untuk memperoleh pemilsian Tbu terhadao pedoman
vang dikembargkan berdasarkan mdikator. Saya ueapkan terimakasih atas
Lesediaan Tbu menjadi validator mengisi lambar validasi ini.
B. Petunjuk Pengisian
1. Thu validator dimohon untnk memeriksz kasesuzian indikstor demgan pertamyaan
wawancera. Kemudian memberikan tanda ceklis (v} pada kolom yang dizediskan
dengen keterangan skala panilaian berikut.
58 = Sangat Sesual
§ =Bemual
C8 = Cukup Sesnai
K& = Kurang Secuai

T2 = Tidak Sesuai
C. Penilaian
Nao. Indikator Pertanyaan Penilaian Ahli Komentar

58 [8 [CS |KS|TS
1. |Pembelajaran 1. Bagaimana prozes V

M Hil
kalas matematiks dikelas
7
2. Dalam pembelzjaran Y
metematika, apakah

ada siswa yang
mengzlami kesulitan
dalam belgjar
matematika 7

3. Apaksh sizwa yang N
mengzlami kesulitan
belajar barkasil
memenhi nilai
EEM T

4. Dari selurvh sizwa v
dikelas VIIL1
berapa banyak siswa
vang mengalami

122

Lesulitan belajar
matematika 7

=

. Apa saja kesulrtan
vang dialami siswa
dalam balgjar

Eezalitan Belajar
ML

tika sizwa

. Apakah seva

berdasarkan
indikator kesulitan
balzjar

dalam menzzunakan
keata-kata
matematika dalam

m

panalitt

masalsh

7. Apakah sizwa
mengalami kesulitan
dalam menzzumakan
gambar, simbol
matematika dalam
menyelasakan
mazalah matematika
»

3. Apakah sizwa
mengzlami kesulitan
dzlam menerapkan
prinsip matematika
dalam
menyelazzikan

mas;

9. Apakah sizwa
mengalami kesulitan
dalam memahami
Lonzep matematika
»

Faktor kesulitan
balzjar
matematika siswa
berdasarkan
indikator faktor
kazulitan belajar
ika siswa

10 Apakah sema
‘berpartizipasi aktif
di kelas 7

11. Apaksh siswa
enangzzpl
pembelajaran

ikz dengan

panalitt

gtk 7

=1

. Bagamaimanz minat
siswa terhadap
pelajaran
matematika 7

15, Apakzh ende




memberkan labhan'
tugzs rumszh disetiap
akhir pertermuan 7

14. Apakah siswa
mengerjakan tugas
matematika dengan
baik dan tepat waktu
T

13. Bagaimana pendzpat
ands mengena
minat dan motivasi
siswa delam
pembelajaran
matematika 7

15. Belam mimat dan
maotivas s1swa,
apakah faktor
Leluarza menjadi
penvebzh sulitryva
belajar matematika

bagt siswal

17. Apakah siswa vang
mengelami kasulitan
belajar matematika
membutuhkan

dorongzan/motivasi 7

18. Apa saja upays vang
andz lakakan
terhadap siswa yang
mengalami kazulitan
belajar matematika 7

D Komentar Umuom dan Saran

Zudah Diperhatka

E. Kesimpulan

Berdasarkan pemilaian vang telah dilalokan meks kesompulan penalibian im1 dinvatakan :

1. Lavek digunakan untuk penelitian tanpa revisi
% Lavak digunakan untuk penelifian setelah revizi sesuar saran
%, Tidak layak dizunzken untuk penshifian

Mohon diberi tanda s1lang { % ) pada nomer vang sesnal dengan kesimpulan.

Metro, 24 September 2021

Valudator
L 3

Yuvun Yurlart, M.35
MIP. 19770930200501 2006
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LEMBAR VALIDASI
Validitaz Pedoman Wawancara Guru
Analiziz Kezulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelaz VIII MTz Al-Hikmah

124

Batanghari
Nama Validator : Fertilia Tkashaum, M.Pd kesuliten b!]fj“
NIP : 19920305 201903 2 016 - m“‘?"?"t‘ 3 .
Jabatan : Dosen Matematika - i‘::;;‘::la;'“s:ts?a ¥
Tanggel Pengisian  : ] September 2021 dalaan balsjar
matematika 7
A. Pengantar Kesulitan Belzjar |6, Apakah siswa i
Lembar validasi ini digumzkan untuk memperclah pemilaizn Tbu terhadzo pedoman Matematika siswa mengzalami kesulitan
wawaneara yang dikembangken berdaserian mdikator. Saya ucapksn terimakasih atas berdasarkan dalam menzzunakan
kesediaan Ty menjadi validator mengisi lembar validasi ini. indikator kesulitan | katakata
B. Petonjok Pengizian belajar i m“?mikinw
1. Tbu velidstor dimchon unfuk memeriksa kesssuzian indikator dengan pertanyzan :J:nﬁ: E:‘ﬂaﬁ?
wawanears. Kemudian memberikan tanda ceklis (V) pada kolom vang disadiskan 7 Apakah siswa i
dengan ketarangan skals penilaian barikut mengzalami kesulitan
55 = Zangat Sesual dalam menzzunakan
8 = Sesuai gambar, zimbal
C5 = Cukup Sesnai m“m'_;"k‘ikinw
5 = Kurang Sesuai E:‘ﬂa}::mmm
T% = Tidak Sesuai 7
C. Penilaian 8. Apakah siswa V
Na. Indikator Pertanyaan Pemilaian Ahli | Komentar mengalami kesulitan
S5 [s [C5[KS[TS dalam menerapkan
1. | Pembelajaran 1. Bagaimana prozes N pénlnslp matematikz
Matemeatika di pembelajaran r:a;\m-elwaikan
kelas matematika dikelas masalah 7
? T Apakeh sims 7
1. Dalam pembelajaren | + mengalam kasnlitan
matematlka, pakah dalam memahami
ada siswa veng ]:;unsep matematika
mengalanti kesuliten Faktor kewulian |10, Apakak siswa 7
dalam belgjar belsjar berpartisipasi aktif
matematika 7 i matematika siswa | dikelas ?
3. Apakah siswa yang v berdasarkan 11 Apaksh siswa Y
mengalami kesulitan indikater fzktar menanzzapi
belajar barkazil kesulitan belgjer pembelajaran
memennhi nilai matematika siswra matematiks dengzan
EEM? penealiti baik 7
— - - 13.Ba mizat |
4. D.an sehuruh nizwa \.' sim
di kelas VIIL1 pelajaran
herapa banyak siswa matematika 7
vanz mengzalami 13, Apakzh anda +
e e Metro, 1 September 2021
akhir pertemuzn 7 o A
T2, Apalh siswra 7 W ah
mengerjakan tugas
metematika dengan &
baik dan tepat waktn 4
-

13. Bagaimana pendapat | +
anda mengenal
minzt dan motivasi
siswa dalam
pembelajaran
matemaitke 7

16. Selam mingt dan v
motivast siswa,
apakah faktor
Leluarza menjadi
penvehah sulitnya
belajar matematila
bagt siswal

17. Apaksh siswa yang \-'
mengelami kesulitan
belajar matematika
membutuhkan
dorongzan/'motivazi 7

18. Apa saja upava yang | +
anda :
terhadap siswa yang
mengalami kesulitan
belajer matemaika 7

D. Komentar Umum dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan penilsian vang telsh dilakukan, meka kesumpulan penelitian ini dinystakan :
xta'_-'ak digunakan untuk penelitian tanpa revis
1. Leyak digunakan untuk penelitian setelah revisi sesual saran
3. Tidak layak digunekan untuk penslitian
Mohon diberi tanda silang ( % ) pada nomer vang sesuai dengan kesimpulan

— e ey -
NIP. 19920305 201903 2 016

uin, M.Pd
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LEMBAR VALIDAST
Validitas Pedoman Wawancara Guru

Amnaliziz Keaulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelaz VIII MTz Al-Hikmah kesulitan belzjar
Batanghari _ matemanka 7
5. Apa saja kesulitan v
vang dialami siswa
Mama Validator : Tuitaning Mustika, M Pd dalam balajar
NIP - 15910720 201505 2 017 tematika 7
Jabatan : Dozen Matematils 2. | Kesulitan Belajar [6. Apaleah siswea A
Tangzal Pengisian - 30 Azustus 2021 Matamatika siswa = ngalumi kesulitan
elam
A. Pengantar indikator kesulitan kata-kata
Lember validssi ini diguneken untuk mempercleh penilsian Tou terhadso pedoman belajar matematike dalem
vang dik mdikator. Saya ucapkan terimakasih atas Ty
kesedinan Tbu menjadi validator mengisi lambar validasi ini penelity —mazlh ] .
B. Petunjuk Pengisian e
1. Ibun velidator dimohon umtuk memeriksa besesuzian indikator dengan pertanyasn dalam menzzunzkan
wawancara. Kemudisn memberikan tanda ceklis () pada kolom yang disadiskan gambar, simbol
dengan keterangan skals penilaian berikut. matematika dalam
55 = Bangat Sesual menyelazatkan
5 =Sesuai mazalah matamatika
CS = Cukup Sesuai B
K& = Kurang Sesuai 3. Apakah siswa v
T8 = Tidak Sesual mengzlami kasnlitan
€. Penilaian dalam menerapkan
No. Indikator Pertanyaan Penilaian Ahli Komentar E“lns‘? matematika
%2 T lcs [ES (TS | zlam
e e = 55 S‘.' C5 |ES |TS man}ulesfilian
Matematika di pembelajaran B n;‘:ﬂm“a 7
kelas matematika dikelas ngalomt: Lasaliten
dalam memahami
2. Da]am pembelajaran W lqn,gp matematiks
matematilka_apakah
ada siswa yang 3. |Faktorbesulitan |10, Apakeh siswa v
mengalami kesulitan balajar berpartizipasi aktif
dalam belajar ika siswa di kelas ?
matematika 7 berdazarkan 11. Apakzh siswa v"
3. Apalksh siswayang | v | Typd indikator faktor menanzzapi
mensalami kesulitan kesualitan belsjar pembelajaran
belajer barhasil matematibasiswa |  matematiks dengan
ynemenhi nilai panalitt batk 7
EEM? 12 Bagamaimana minat |
T Dari ssharsb siswa | siswra terhadep
di kelas VIILL pelgjarzn,

berapa banyak siswa
vanz mengalami

[

. Apakzh anda W

‘memberikan lathan”
fges romsh dizeiap
akh

nwgariakes figat
matematika dengan
haik dan tepat wakiu

15. Bigamana pendapat W
andz mengenal
minat dan motivasi
siswa delam
pembelajaran
matematika 7

15. Belam mmat dan W
motivasl siswe,
apakah faktor
Leluarzz menjadi
penyebeh sulitmya
belsjer matematika
bagi zizwa?

17. Apakzh siswa yang | o

zalami kesulitan

belajer matematika
membutuhkan
doronzan‘metivasi 7

18. Apa saja upava yang i
anda E
tuchadup sivunn yiug
mengalami kesulitan
belajar matematika 7

D, Komentar Umum dan Saran

Eudah diparbaiki

Metro, 30 Agusins 2021
Vahdator

E. Kezimpulan
Berdasarkan penilaian vang telah dilakokan meks kesumpulan penalitian im1 dinyatakan :
1. Leyek digunakan untuk penelifian tanpa revisi
22 Levek dignnakan untuk penelitian setelah revis sesual saran
3. Tidak layak dizumaken untuk penslitian
Mohen dlh&nta.uda silang ( % ) pada nomor vang sesual dengen kesimpulan

NIP. 19910720 20190 7



Lampiran 16

126

Lembar Validasi Instrumen Angket

LEMEAR VALIDASI INSTRUMEN

ANGEET ANALISIS KESULITAN BELAJAR PADA SISWA KELAS VIIT MTS AL-

HIKMAH BATANGHARI

Nama Validator

NIP

: Juitaning Mustika, M. Pd

- 18910710 201903 2 017

Jabatan
Tangzzl Pengizizn

: Diozen Matematika TATMN Matro

: 28 Agustus 2021

Kisi-kizi Angket Kesulitan Belajar Matematika

Ma. Indikator Dieskripsi Indikeator Nomor [tem Jumlzh
Positif (+) | Megatif (-}

1. | Motvaszi Eamampuan manghadapi | 1,4,5.6 23 [
Bmtapgan  dan  Keuletan
dalam menghadapi kesulitan

1. [ Minat Adanya perazasm  zeaang | 7,9 810,11 5
terhadap pembelajaran
metematika
Adanya kemauan untuk akhf | 12,14 13 3
dalam pambalajaran
matematika

3. | Keluarga Flelasi antar anzzota keluarga [ 13,16 17,18 4
Cara orang tue mendidik 20,22 1921 4

4. |Lingkungan Metode mengajar 234 25 3

sakalah Metode belajar siswa 2 17,28 3

Tugas rumeh 2 0 2

A. Pengantar

Lembar velidasi i digunakan untuk memperolsh penileian validator terhadap

permyatzan angket yang dikembangkan dan indikator. Sava ueapkan terimakaszih atas
Letersediazn thu merjadi validator mengizi lember validasi i

. Petunjuk Pengisian

1. Ibuvalidator dimohen untuk memerikza kasesuzian indikator dengen pernyatzan
angket. Kemudian memberikan tande ceklis () sebagai tanda kesesnaizn pada kolom
vang dizediakan denzan pedoman alternatif jawaban berikut.



53 = Sangat Sesna

3 = Besum

C8 = Cukup Sesuai
T8 = Tidak Sesuai

5T8 = Sangat Tidak Sesuai
Tba validator dimechon untuk memberikan kritik dan saran parbaikan pada bars yang
talah disediakan.

Atas ketersadizan dan kerjasarms dalam mengis: instrumen i saya ueapkan

b

L

tarimakasih.

. Penilaian

Indikator

No

Pernyataaan

Validazi Ahli

33

3

C3

T&

Eamampuan dan
EKauletan S15wa

dalam Menghadapi
Easalitan

Saya meraza senang
untuk memahan soal-
zoal matematiks

" | Jika tugas matematika

vang dibertkan gurn
susah zaya memilih
untuk tidak
mengerjekan tugas dari

Eur

[

Saya mudah menversh
ketika mengalami
kesulitan dalam
pelajaran matemeatika

Sava selalu
mengerjakan tugas dan
zura dangan baik dan
tapat waktu

(=

Bava mengerjakan tngas
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darl gura sesual
kemampuan dan

pengetzhuan save

saya mengerjzkan tugas
matematika dengan

teman-teman

Adanya peraszan
senang terhadap
pembelajaran

matematika

Sava senang dangan

pelajaran maternatika

Sava tidak hersamanzat
belajar maternatika
ditamah, sava hanyva
belajar maternatika
ketika disekolah

Sava semangat belajar
matematka diluar jam
pelajaran matematika,
dan saya semangat
belajar matematika
diramah

Sava merasa belajar
matematika sangzat
membosankan

Sava tidak semang
dengan pelajaran
matematika karana

pelajaran yang sulit

Adanya kemausn
untuk aktif dalam

pembelajaran

Szve bersemangat
menyimak materi
matemahka vang
dyelaskan gurn
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Sava tdak
memperhatikan
penjelazan guru jika
materinya sulit
dipaham

(]

Sava bertanya kepada
zurn jika ada mater
vang kurang save
pahami

Felasi antar

anggota keluarge

Sava selalu didempmzi
orang tue'kakak dalam
belajar drumah

18

Jika ada fugas
matemetka vang sulit
zaya bertanva kepada
orang tua'kakak

17

[| Orang tuakakak tidak

member] bantuan jika
zaya mengalami
kezubitan mengerjalan
tugas

13

[ Kakak'adik selalu

mMeNEEENEIN SEVE
ketika belajar dirumah

Cara orang tus
mendidik

" | Sava salale dimarahm

orang tua jika tidak

mengerjakan tngas

Orang tna saya selaln
menasihatl zaya supave

zemangat dalam belajar
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Sava zelaly dimarahm
ketika mendapat milan
matematika yang randah

Savae zelale
menunjukkan hasil
ulangan matamahka

kepada orang fuz saya

Idetods mengajar

Gur: menjalazkan
mater] demgan sangat
baik dan mudah
dipahami

Gum memberikan
penjelazan pembelajaran
matematika vang
menyenangkan dan
mudzh dipekami

15

" | Guru tidak parnah

membert kessmpatan
siswa untuk bertznya

ketika jam palajaran

Bletoda belajar

sIEWa

18

Sava salalu
mengerjakan tugas
dengan mandin

Sava selaly mencontak
jawaban teman sava jika
ada zoal vangz sulit

Sava kesubitan
mengerjakan soal
matematika jika tdak
mencatat contoh vang
dizampaikan gum
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Tugas Fumah I G zelalu v
membertkan tugas
matematika tlap
pertemuan

KN | Guru zelalu W

memberikan tugas
tarlahy banyvak setiap

pertemuan

D. Komentar Umum dan Saran
Sudzh diperbailki

E. Kesimpulan
Berdazarkan penilatan vang telah dilabuken, maks kesimpulan pemlaian i1 dinyatakan:
1. Lavek digunakan untuk penslitian tanpe revisi.
¥ Leavak dizunakan untuk penelitian setelah revizi sesusi saran.
3. Tidak layak digunzken untuk penslrtian.
Maohon diben tanda silang (%) pada nomer vang sesuai dengan kesmmpulan.

Matro, 28 Agustus 2021

Validator

MIP. 19910720 201903 2017
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LEMEBAR VALIDASI INSTRUMEN

ANGEET ANALISIS KESULITAN BELAJAR PADA 5I5WA KELAS VIII MTS AL-

HIEMAH BATANGHARI

Mama Validator
Jabatan
Tanggal Pengisian

: Mahfud Rafag, 8 Pd
- Gure Matematika
- 1 September 2021

Kizi-kizi Angket Kesulitan Belajar Matematilka

Ma. Indikator Deskripsi Indikator Momor liem Jumlah
Postif | Magatif(-)
=
1. | Motrvas Kemampnan menghadap | 14,56 23 [
Fmtengen dan Keuletan dalam
menghadapi kesulrtan
2. [ Minat Adanya  perasasm  semamg | 7 301011 |3
terthadap pambelajaran
matematika
Adanva kemavan untuk akhf | 11,14 13 3
dalam pambelzjaran
matematika
3. | Keloarga Felasi antar engzota keluarza 1316 17,18 4
Cara orang tua mendidik 2022 19.21 4
4. | Lingkungean Metode mengajar 23 2425 3
sakalah Metode belapar sizwa 2618 2 3
Tugas rumsh 19 30 2
3. | Kata-kata Mengzunzkan dengen  kata- [ 31 - 1
matematiba kata, dan mengidentifilas
konzep matematka
6. | Gambar, Smabol | Mengenzl gambar,  zimbol | - 32 1
matematika matematika
7. | Prmzip Menerapkan ponzp | 33 - 1
matematika matematika
g |Konszap Memahami konsep maternatika | 34 - 1
matematika

A, Pengantar

Lembar vahidasi mi digunakan untuk memperolsh penilaian validstor terhadap
pernvatzan amgket yang dikembanzkan dan mdikator. Seva weapkan terimakasih atas
Leterzediazn 1hu menjadi validator mangizi lembar validasi mi.

B. Petunjuk Pengizian



1. Vzhdstor dimohon untuk memenksa kesesuaian mdikator dengan pernyataan snghst.
Eemudizn memberikan tanda ceklis (V) sebagai tandz kesesuaian pada kolom yanz
dizediakan dengan pedoman alternatif javraban berikut.

35 = Sangat Sasua

3 =Sesuai

C5 = Cukup Sesuz

T& = Tidak Sesua1

3T8 = Sangat Tidak Sesusi

2. Vahdator demohon untnk membarikan kritik dan saran perbaikan padz bans vang
telzh dizediakan.

3. Ates keterssdizan dan kerjasame dalam mengisi instramen ini saya ucapkan
terimakasih.

. Penilaian
Indilator No |+ |- | Pernyataaan Validaszi Ahli
55 |5 C5 | TS | 5T
5

Eemamguan dan 1 i 53Va merasa senans unfuk W

Eeunlstan Siswa memaharmi saal-20al

dalam hfenzhadapi matematils

Eesulitan 1 o | Jika tzas matematika v

yang diberikan gam susah
zzya memilih unink tidak
mengerjaican togas dari
Zarn

3 | Sava nmdak maryerah N
keetika manzalarni
kezulitzn dalam pelzjaran
matemnatis

4 W Sava selaly mengerjakoan W
tazas dari gorn denEsn
bk dam tepat waktu

5 W Sayva zelalu mengerjakoan W
tazas dari gorn dengzm
mandiri

[ Vv 23ya mengerjakan tugas N
matematika dengan
feman-teman

Adarya perazaan 7 W S3ya senang dangan o

senang terhadap pelajaran matermatika

pembelzjaran 3 W | Saya tidak berzemangzar W

matematika belzjar matematilka

dinumsh, saya harya
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belajer matematika ketika
disekoolah

Saya semangat belajar
matematiks diluar jam
pelajaran matematika,
zzya semangst halajar
matemnatiks dirumah

10

Saya meraza belajar
matematiks samEat
membosankan

11

Saya tidak senang denzan
pelajaran matermatika
karena pelajaran vang sulit

Adanya kemanan
itk skaif dalam
pembelzjaran

Sava bersemeneat
meTyimak materi
matematiks yang

dijelaskzn surn

Saya korang mengerti
denean materi matematiks

Saya bertamya kepada
garn jika ada materi yvang
karang zxya pahani

Flelas amtar ansgota
keluarza

Saya zalalu didampingi
orang tea ekl dalam
belajar dinmsh

Jika ada tuigas matematika
vang zulit saya bertanya
kepada arans makakak

Orang tua kil Hdak
memberi bantean jiks saya
menzalami kezulitan
mengerjakan fuzas

18

Eakak'adik selalu
mengEanEE sEya ketika
belajar dinmsh

Cara orang tua
mendidik

10

Baya zalalu dimarahin
orang s jiks tidak
menzerskan tuzas

Orang tua sava selzlo
mengathati $3ya supEya

zemanzat dalam belajar

Saya zalalu dirnarahin
ketika mendapat nil=i
matematiks yang rendsh

Saya zalalu memimjukian
hazil nlangan metamatika
kepada arang ma w=ya

Blstode menzajar

Guru menjelaskan materi
dengan sangat baik dan
nmdah dipaharmi




Ed
L

Dulatode balajar
sizwa

W

Saya selalu menserjakan

tuzas denzan mandiri

Sava selalo mencomtek
jewzhan tarnen sayva jika
ada zoal yang sulit

W

Saya selalo belsjar
berzama dengan teman
Jjika aca tuzas dari zumng

Tuga: Fumah

Gurn salaln memberiken
tnzas matemstika tiap

partEnEn

Gurn salaln memberiken
tozas terlaln bamyak setiap
partanmEn

Eata-kata

Baya mampu
meryvelesaikan soal
menzgunakan kata-kata
matematilca

Crambar, simbol

Sayva merasa kesulitan
memahany gambar,
simbaol matematika

Prinsip matematika

Sava dapat memahami dan
menzaplilasikan pringp
matematika dalam
meryvelesaikan soal
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Eonzep matematikz | 34 | 4 Saya dapat mengmmakan o
kansep maternatika dalam
mesnyelesaikan soal

D, Komentar Umum dan Saran

E. Kesimpulan
Berdasarkan pemilaian yang telah dilzlmkan maka kespmpulan pamilaian mi dinyatakan:
Leyak digunakan wntuk peneliian tanpa revizi.
2. Layak digunakan wntuk penslitian setelah ravisi sesuai saran.
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian.
Mokon dibern tanda silang (%) pada nomor vang sesual dengan kesimpulan.

Sekampung, 1 Septembar 2011
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LEMEBAR VALIDASI INSTRUMEN

ANGEET ANALISIS KESULITAN BELAJAR PADA SI5WA KELAS VIII MTS AL-

HIEMAH BATANCHARI
Hama Validator : Fertilia Tkashaum, M .Pd
HIP - 18820305 201903 2 016
Jabatan : Dozen Matematika [TATHN Matro

Tanggzal Pengisizn

- 1 Zeptember 2021

Kizi-kizi Angket Kezulitan Belajar Matematilea

Ma. Indikator Deskripsi Indikator Momaor ltam Jamlah
Postif | Magatif (-}
=
1. [ Motvaz Kamampnan menghadap | 1,456 23 [
Fmtangen dan Keuletan dalam
menghadapi kesulitan
2. | Mimat Adanva  perssaam  semamg |7 801011 |3
terhadap pembelajaran
matematika
Adanva kemavan untuk akhf | 12,14 13 3
dalam pembealzjaran
matematika
3. |Keloarga Felasi antar anggota keluarza | 13,16 17,18 4
Cars orang tua meondidik 2023 1921 4
4, |Lingkangan Metode mangajar 23 2425 3
sakalzh Metode belzjar sizwa 1618 27 3
Tuzas rumah 29 30 2
3. | Kata-kata Menzzunzkan dengen  kata- | 31 - 1
matematika kata, dan mengsidentifikas
konzep matemahka
6. |Gambar, 3mbol | Mengenal gambar, zimbal |- 32 1
matematika matematika
7. | Prinzip Meneraplkan prinzip | 33 - 1
matematika matematika
B [Eonzep Memahami kopsep matematika | 34 - 1
matematika




. Pengantar

Lembar velhidazi mi digunakan untuk memperolsh pemilsian validator terhadap

peravataan angket yang dikembangkan dari mdikator. Szva ueapkan fterimakasih atas
ketersediazn 1thu menyadi validator mangizi lembar vahidazi ma

. Petunjuk Pengizian

L

=

Lad

Vahdator dimohon unink memerikza kesesuaian mdikator dengan parmyvatasn anglet.
Kemudizn memberikan tanda ceklis () sebagai tanda kesasnaian pada kolom yang
dizediakan dengan pedoman slternetf javwaban berikort.

353 = Sangat Setuju

5 =Semu

TE = Tidak 2etuju

3TE = Sangat Tidak Setoju

Walidater domohon untuk memberikan kritik dan saran parbaikan pads bans yang
teleh dizediakan.

. Afes keterzadiaan dan kerjazams dalam mengisi instramen ini saya ucapkan

terimakazih.
. Penilaian
Indikator No |+ |- | Pernyataaan Validasi Ahli
N CE [T8 | 5T
5
Femampuan dzn 1 v Saya meraza sensmz matuk )
Eeuletan Sivaa memshami sozl-30al
dalarn hlenzhadapi matemmatika
Fesulitan 2 o | Jika tuzas matematika o
yang diberikan gum susah
szva memilih unik tidak
mengerjaken tuzas dari
3 W | 53va nmdah memyerah o
ketika mengalami
kezulitzn dalam pelzjaran
maternatila
4 W Saya zelalu mengerjaian W
tzas dari g denzam
baik dan t=pat waktu

L

J Sava zalaln mengerjakan N
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tzas dari porn dengan
tiri

izya mengerjakan mEas
matematiks dangam
feman-teman

Adanya perasan
senang terhadspy
pemnbelzjaran

=

Saya senang dangan
pelajaran matematika

Saya tidak bersamansat
belajar matematika
dirmmsh, saya hamya
belajar matematika ketika
dizekolah

Saya semangat belajar
matematika diluar jam
pelajaran matematika,
3Eya sermnangst halajar
matematiks dirnmah

10

Saya meraza belajar
matematiks sameat
membosankan

11

Saya tidak senang dengan
pelajaran matematika
kzrena pelajaran vans sulit

Adarya kemanan
imhaks gknif dalam
pernbelzjaran

Saya bersemenzat
matemstiks yang
dijelaskan guru

Saya kuaranz mengzerti
denzan materi matematils

Sava bertamya kepada
garn jika ada materi yang
loarzang sava pahami

Flelasi amtar ansgota
keluarga

Saya zelalu didampingi
orang tealaksk dalam
belajar dinumsh

Jika ada migas matematika
yang sulit sayva bertanya
kepada arans makakak

Orang tuakeksk tidsk
memberi banman jiks saya
mengalarmi kesnlitan
menzerjakan tuzas

18

Kakak'adik selat
menggansga ==ya ketiks
belziar dinmah

Cara orang tua
mendidik

10

Saya zalalu dirmarahin
orang ta jikea tidak
mengerjaian tugas

Orang tua saya zalzlo
mengsihati s¥ya supEya
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zemanzat dalam belsjar

Il v | Saya zelzln dirnerahin W
ketika mendapat nilzi
matematiks yang rendsh
I | Saya zelalu memmjukdan W
hzzil nlangan metamatika
kepada arang s saya

hlstode mengajar 3| Gurn menjelaskan matari N
dengan sangat baik dan
nmdah dipshami

4 W | Gurn memberikan W
pemabelajarsn matematiles
yaEns menvenanskan

25 | Guru tidak penah 1.-’
memberi kesempatan
simwa watuk bertanya
ketika jam pelajaran

Datode halajar 6 | Baya zalalu mengerjakan W
siswa tuzas denzan mandiri
27 Y | Baya salalu mencontak v
jawzhan ternsn sayva jika
ada zoal vang sulit

B | Baya zalalu belajar N
bersama dengan temam
Jika ada fugas dan Zu

Tugas Foumsh I Gurn selaln memberikan v
togas matamatika tiap
pettenman

30 W | Gurn salaln mesmberikan W
tazas terlzln bamyak setiap

ata-kmts N Sava manpu W

Gambar, simbal 3 | Sayva meraza kesulitan "
matematika memaharm gambar,
sirnbal matematika

[
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Prinzip matematika | 33 i Saya dapat rnemahan dan W
mengaplikssilan prinsp
matematis dalam
meyelesaikan soal

Fomzep matematikes | 34 [ oF Sayva dzpat mengmimakan W
konsep matemnsatika dalam
menyelesaikan soal

D, Komentar Umum dan Saran

E. Kesimpulan

Berdaszarkan penilaian vang telah dilakukan, meka kesimpulan pemilaian ini dinyataken:
k7 Layak digunzkan untuk penelitian tanpa revisi.

2. Levak dipunakan unink penaltian sstelah revisi sesual saran.

3. Tudak layak dizunakan untuk penelitian.

Mohkon diben tapds silangz (%) pada nomer vang sesual dengan kesmpulan

Matro, Apustus 2021
Validatqr

um, M.Pd
KIP. 19920303 201903 2 016
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Lampiran 17

Lembar Jawaban Tes Informan

Informan T
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Informan C
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Informan R
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Informan SR
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Lampiran 18

Lembar Jawaban Angket Informan

Informan T
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Informan C
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Informan R




152




153

Informan SR
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Lembar 19

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 20

Daftar Riwayat Hidup

Nurul Hamida Firos, lahir di Desa Balekencono 03
Oktober 1999, mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung. Saya adalah anak ketiga dari tiga bersaudara,
putri dari pasangan Bapak Ikhwani dan Ibu Nukisah.

Saya pertama kali menempuh pendidikan tepat pada
umur 6 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal (MITA) Batanghari pada
tahun 2005 dan lulus pada tahun 2011, pada tahun yang sama saya melanjutkan di
Madrasah Tsanawiyah Al-Hikmah Batanghari lulus tahun 2014, dan pada tahun
yang sama saya melanjutkan di Madrasah Aliyah Ma’arif NU 5 Sekampung lulus
pada tahun 2017. Pada tahun 2017 saya terdaftar sebagai mahasiswi di salah satu
perguruan tinggi negeri di Metro Lampung Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro. Selama menempuh bangku kuliah di
jurusan Tadris Matematika saya mengikuti kegiatan ormawa jurusan Himatama
IAIN Metro menjadi kepala divisi keagamaan. Berkat usaha dan do’a orang-orang
terkasih dalam menjalani aktivitas akademik di IAIN Metro, Alhamdulillah penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul ‘“Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas VIII MTs Al-Hikmah Batanghari”.




